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ABSTRAK 

ANALISIS PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN  

ENTITAS NONLABA BERDASARKAN INTERPRETASI  

STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN NOMOR 35 (ISAK 35) 

(Studi Kasus di Yayasan SHEEP Indonesia) 

 

 

Feby Pratiwi 

NIM: 202114015 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

2024 

 

Dalam pengelolaan organisasi nonlaba, sangat penting bahwa entitas 

nonlaba memiliki pedoman atau standar akuntansi yang jelas. Penyusunan laporan 

keuangan organisasi nonlaba diatur dalam ketentuan ISAK No.35. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian penerapan 

ISAK No. 35 terkait penyajian laporan keuangan Yayasan SHEEP Indonesia. 

Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 

Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yayasan SHEEP Indonesia telah 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan ketentuan ISAK No. 35 tentang 

penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. Kesesuaian tersebut dapat 

dilihat dari laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan SHEEP Indonesia yakni 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

 

Kata kunci: Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35, Yayasan, 

laporan keuangan. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS PRESENTATION  

NON-PROFIT ENTITIES BASED ON THE INTERPRETATION OF 

FINANCIAL ACCOUNTING STANDARD NUMBER 35 (ISAK 35) 

(Case Study at SHEEP Indonesia Foundation) 

 

Feby Pratiwi 

NIM: 202114015 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

2024 

 

In the management of nonprofit organizations, it is very important that 

nonprofit entities have clear accounting guidelines or standards. The preparation 

of financial statements of nonprofit organizations is regulated in the provisions of 

ISAK No.35. The purpose of this study was to determine and analyze the suitability 

of the application of ISAK No.35 related to the presentation of the financial 

statements of the SHEEP Indonesia Foundation. 

This research design is qualitative research with descriptive analysis. Data 

sources come from primary data and secondary data. Data collection techniques 

are interviews and documentation. Data analysis techniques include data 

reduction, data presentation and conclusion drawing. 

The results showed that SHEEP Indonesia Foundation has prepared 

financial statements in accordance with the provisions of ISAK No.35 concerning 

the presentation of financial statements of non-profit oriented entities. This 

conformity can be seen from the financial statements prepared by the SHEEP 

Indonesia Foundation, which include the statement of financial position, statement 

of comprehensive income, statement of changes in net assets, statement of cash 

flows and notes to the financial statements. 

Keywords:Interpretation of Financial Accounting Standards (ISAK) 35, 

Foundation, financial statements.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata ”organisasi” berasal dari bahasa Yunani “organ” yang memiliki 

arti “alat”. Dalam arti luas, organisasi dapat diartikan sebagai alat atau 

struktur sekelompok individu berkumpul dan berkolaborasi secara 

terstruktur untuk mencapai sasaran atau sejumlah tujuan tertentu yang telah 

disepakati bersama (Mahsun, dkk 2011). Organisasi nirlaba adalah suatu 

entitas yang tidak memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan bagi 

individu pemilik maupun pengurusnya. Organisasi nirlaba bertujuan untuk 

memperoleh manfaat sosial atau pendidikan bagi suatu komunitas dan 

bukan untuk kepentingan pribadi (Nickels dkk, 2009: 8). Masjid, gereja, 

pura, wihara, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), sekolah, lembaga 

politik, klinik umum, puskesmas, dan yayasan merupakan contoh jenis-jenis 

organisasi nonlaba. 

Yayasan merupakan organisasi non pemerintah yang kekayaannya 

telah dialokasikan dan digunakan untuk mencapai tujuan spesifik dibidang 

sosial, agama, dan kemanusiaan. Setiap yayasan wajib memiliki visi dan 

misi yang ingin diwujudkan oleh yayasan. Sumber dana yayasan berasal 

dari kekayaan yang telah dialokasikan dalam bentuk uang maupun barang. 

Selain itu, yayasan juga dapat memperoleh dana dari sumbangan atau 

bantuan. Seperti halnya organisasi yang berorientasi laba, organisasi 

nonlaba seperti yayasan juga membutuhkan penerapan ilmu akuntansi. 

Sebagai bentuk untuk memenuhi kewajiban dan tanggung jawab kepada 
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publik dan pihak-pihak terkait serta mengingat pentingnya peran laporan 

keuangan dalam suatu lembaga, yayasan juga diharuskan untuk 

menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan standar dan panduan yang 

telah ditetapkan. Standar dalam pelaporan keuangan menjadi penting, agar 

terdapat konsistensi ukuran dalam menilai kelayakan suatu pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan memiliki peran penting dalam membantu 

yayasan mengambil keputusan-keputusan finansial. Keputusan-keputusan 

tersebut memiliki dampak tidak hanya pada kedaaan keuangan Yayasan, 

tetapi juga pada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap Yayasan. 

Salah satu wujud nyata yang dilakukan oleh Yayasan adalah 

mempublikasikan laporan keuangannya setiap tahun. 

Yayasan SHEEP Indonesia (YSI) adalah sebuah organisasi non 

pemerintah yang memiliki tugas pemberdayaan masyarakat dalam bidang 

kesehatan, pendidikan, kelestarian lingkungan hidup dan perdamaian. 

Sebagai entitas nonlaba YSI memiliki kewajiban untuk memastikan 

akuntabilitas yang memadai terhadap donatur, penyandang dana, dan pihak-

pihak lainnya. Salah satu cara untuk mencapai ini adalah melalui 

penyusunan laporan pertanggungjawaban, seperti laporan keuangan. 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi akuntansi yang 

membantu dalam mengelola sumber daya sehingga dana yang yang 

disalurkan kepada YSI dapat dipertanggungjawabkan secara transparan atau 

terbuka. 
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Dalam pengelolaan keuangan organisasi nonlaba, sangat penting 

bahwa laporan keuangan entitas nonlaba memiliki pedoman atau standar 

akuntansi yang jelas sebagai acuan. Standar akuntansi organisasi nonlaba 

adalah standar yang dinamis dan terus berkembang seiring berjalannya 

waktu. Sebelum istilah “nonlaba” diperkenalkan, organisasi nonlaba sering 

disebut dengan istilah organisasi nirlaba. Namun, istilah ini mengalami 

perubahan atas pandangan Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntansi Indonesia (DSAK IAI), yang melihat bahwa penggunaan kata 

“not for profit” (nirlaba) tidak menunjukan konsep negatif atau berlawanan 

dari kegiatan yang menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, kata “nir” 

(yang berarti tidak atau bukan) dianggap kurang tepat dan diganti dengan 

kata yang lebih tepat, yaitu nonlaba. 

Dalam memenuhi pedoman pelaporan keuangan untuk pihak yang 

menggunakan laporan keuangan organisasi nonlaba, Ikatan Akuntan 

Indonesia menetapkan dan mengelola standar keuangan dengan 

menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45 

Pernyataan ini dirancang untuk mengatur cara organisasi nonlaba 

melaporkan keuangannya. Diharapkan bahwa melalui PSAK ini, laporan 

keuangan yang disusun oleh entitas nonlaba dapat disajikan dengan jelas, 

memiliki relevansi dan daya banding yang tinggi. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 mengenai 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba telah disetujui oleh Komite Standar 
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Akuntansi Keuangan pada 20 Desember 1997, serta oleh Dewan Pimpinan 

Pusat Ikatan Akuntan Indonesia pada 23 Desember 1997. PSAK revisi No. 

45 mendapatkan persetujuan dari Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

(DSAK) pada 8 April 2011. Seiring dengan perkembangan waktu dan atas 

pandangan DSAK IAI, standar ini direvisi dan diubah menjadi Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 yang mengatur tentang 

penyajian Laporan Keuangan organisasi nonlaba. ISAK No. 35 disetujui 

oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada 26 September 2018 dan 

berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2020. 

 Terdapat beberapa perbedaan antara PSAK 45 dan ISAK 35 

diantaranya perbedaan dalam jenis dan format laporan keuangannya. Dalam 

PSAK 45, laporan keuangan untuk entitas nonlaba terdiri dari 4 jenis 

laporan yaitu: laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan berdasarkan ketentuan ISAK 

35 laporan keuangan entitas nonlaba terdiri dari 5 (lima) jenis laporan 

keuangan yakni laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan 

atas laporan keuangan. 

Selanjutnya perbedaan mendasar antara PSAK 45 dan ISAK 35 

adalah jenis klasifikasi aset netonya. Di dalam PSAK 45, aset neto terdiri 3 

(tiga) klasifikasi yaitu aset neto terikat permanen, aset neto terikat temporer 

dan aset neto tidak terikat. Sedangkan ISAK 35 menggabungkan aset neto 

terikat permanen dan aset neto terikat temporer menjadi aset neto dengan 
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pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto tidak terikat diubah 

menjadi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya. Perubahan 

ini diharapkan akan mengurangi kompleksitas terkait klasifikasi aset neto 

dan memberikan pemahaman yang lebih baik bagi pengguna laporan 

keuangan entitas nonlaba. 

Namun, dalam praktiknya walaupun standar yang mengatur 

pelaporan dan penyusunan laporan keuangan organisasi nonlaba telah 

ditetapkan, masih banyak organisasi nonlaba yang belum 

mengimplementasikannya. Alasan utamanya adalah karena kurangnya 

pemahaman terkait penyusunan dan pelaporan keuangan berdasarkan 

standar tersebut. Selain itu peraturan yang seringkali berubah-ubah dan 

mekanisme yang kompleks membuat berbagai pihak sulit untuk 

menerapkan standar penyusunan dan pelaporan keuangan yang berlaku. 

Dengan mempertimbangkan kebutuhan akan transparansi dan 

akuntabilitas di bidang sektor publik, serta pentingnya laporan keuangan 

yang disusun oleh organisasi nonlaba, maka perlu dilakukan analisis yang 

komprehensif mengenai laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan tinjauan yang lebih mendalam mengenai 

penerapan ISAK No.35 dalam penyusunan laporan keuangan organisasi 

nonlaba, khususnya pada YSI. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kesesuaian format dan isi laporan keuangan YSI sesuai dengan 

pedoman ISAK No.35. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

disimpulkan masalah yang ada adalah:  

1. Bagaimanakah penyajian laporan keuangan YSI ? 

2. Apakah penyajian laporan keuangan YSI telah sesuai dengan ISAK 

No.35 tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui kesesuaian format laporan 

keuangan YSI pada tahun 2022 sesuai dengan pedoman ISAK 35 tentang 

penyajian laporan keuangan untuk entitas berorientasi nonlaba. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penyajian laporan keuangan di YSI. 

2. Melihat kesesuaian penyajian laporan keuangan YSI berdasarkan 

ketentuan ISAK No.35 tentang penyajian laporan keuangan entitas 

berorientasi nonlaba. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi YSI 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan informasi kelpada 

Yayasan SHE lElP Indonelsia melngelnai seljaulh mana ke lselsulaian 

pelnyu lsulnan laporan kelulangan Yayasan be lrdasarkan ke ltelntu lan ISAK 

35. 
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2. Bagi Pelnulis 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melnambah kelmampulan pelnullis dalam 

melnganalisis pe lnelrapan ISAK 35 pada yayasan se lcara le lbih deltail dan 

komplelks. Selrta melnambah kelmampulan pelnullis dalam pelnullisan karya 

ilmiah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi dan panduan bagi peneliti selanjutnya 

tentang pelnyajian laporan kelu langan ulntu lk elntitas belrorielntasi nonlaba 

selsu lai delngan keltelntu lan ISAK 35.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

Bab II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi dasar-dasar teori, konsep serta pendekatan 

mengenai organisasi nonlaba, Yayasan, ISAK 35 dan 

laporan keuangan. 

Bab III  Metode Penelitian 

Bab ini berisi uraian mengenai desain penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data serta teknik analisis data. 
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 Bab IV  Gambaran Umum Yayasan SHEEP Indonesia  

   Bab ini berisi gambaran umum Yayasan SHEEP Indonesia  

yang meliputi profil Yayasan, sejarah singkat Yayasan, visi 

dan misi Yayasan, struktur organisasi Yayasan serta 

program-program yang dijalankan oleh Yayasan. 

Bab V  Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi uraian analisis data yang dilakukan 

berdasarkan hasil observasi serta menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah. 

 Bab VI  Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan 

penelitian serta saran penelitian yang ditujukan kepada 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian serta peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Akuntansi Sektor Publik 

1. Pelngelrtian Akulntansi Selktor Pulblik 

Akuntansi sektor publik adalah sistem akuntansi yang dipakai oleh 

lembaga-lembaga publik sebagai salah satu alat pertanggungjawaban 

kepada publik. Pengertian sektor publik adalah merupakan suatu 

manajemen keuangan yang sumbernya berasal dari publik sehingga 

menimbulkan konsekuensi untuk dipertanggungjawabkan kepada 

publik akibatnya pengelolaannya memerlukan keterbukaan dan 

akuntabilitas terhadap publik (Renyowijoyo, 2008). 

Akuntansi sektor publik memiliki kaitan yang erat dengan 

penerapan dan perlakuan akuntansi pada wilayah publik. Wilayah 

publik sendiri memiliki wilayah yang lebih luas dan kompleks 

dibandingkan dengan sektor komersial/swasta. Secara kelembagaan 

wilayah publik antara lain meliputi organisasi nonlaba pemerintahan 

dan organisasi nonlaba non pemerintahan (Renyowijoyo, 2008). 

Organisasi pemerintahan adalah badan-badan  yang ada dalam lingkup 

pemerintahan seperti pemerintah pusat, pemerintah daerah dan unit-unit 

kerja pemerintah sedangkan organisasi nonlaba non pemerintahan 

meliputi organisasi sukarelawan, rumah sakit, sekolah tinggi dan 

universitas, serta organisasi-organisasi non pemerintahan lainnya 

seperti yayasan, lembaga swadaya masyarakat, organisasi keagamaan, 

organisasi politik, dan lain sebagainya. 
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2. Sifat dan Karaktelristik Selktor Pulblik 

Akuntansi sektor publik bertujuan untuk mencapai hasil tertentu, 

yang harus memiliki manfaat bagi publik. Akuntansi sektor publik 

memiliki perbedaan dengan sektor komersial atau sektor swasta karena 

dipengaruhi oleh adanya perbedaan lingkungan (Renyowijoyo, 2008). 

Sifat dan karakteristik sektor publik terutama adalah tujuan, sifat dan 

sumber dananya. Sifat organisasi sektor publik organisasi nonlaba 

adalah tidak mencari keuntungan melainkan untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, dan memberikan atau meningkatkan 

kesejahteraannya. 

Menurut Renyowijoyo, (2008) organisasi sektor publik bergerak 

dalam lingkungan yang sangat kompleks. Komponen lingkungan yang 

mempengaruhi sektor publik meliputi faktor ekonomi, kultur, politik, 

dan demografi berikut: 

a. Faktor ekonomi 

1) Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi memengaruhi sektor publik karena 

semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin besar 

pendapatan yang dapat dikumpulkan oleh pemerintah melalui 

pajak dan sumber pendapatan lainnya. Hal ini memungkinkan 

pemerintah untuk meningkatkan anggaran dan menyediakan 

lebih banyak layanan publik, seperti pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur, dan perlindungan sosial. 
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2) Tingkat inflasi 

Inflasi menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa, yang 

dapat meningkatkan biaya operasional organisasi sektor publik. 

Termasuk biaya bahan baku, peralatan, serta jasa yang 

diperlukan untuk menjalankan fungsi-fungsi publik. 

3) Pendapatan perkapita (GNP) 

Dengan meningkatnya pendapatan per kapita, masyarakat 

cenderung menuntut layanan publik yang lebih baik dan lebih 

banyak. Termasuk pendidikan yang lebih baik, layanan 

kesehatan yang lebih baik, dan infrastruktur yang lebih maju. 

Organisasi sektor publik perlu menyesuaikan diri dengan 

permintaan yang meningkat ini untuk menjaga kepuasan publik.  

4) Struktur produksi 

Pertumbuhan struktur produksi biasanya melibatkan 

diversifikasi ekonomi, yaitu pergeseran dari ketergantungan 

pada beberapa sektor tertentu ke pengembangan berbagai sektor 

ekonomi lainnya. Diversifikasi ini dapat mengurangi risiko 

ekonomi dan meningkatkan stabilitas fiskal, memberikan lebih 

banyak sumber daya bagi organisasi sektor publik untuk 

diinvestasikan dalam layanan dan infrastruktur publik. 

5) Tenaga kerja 

Pertumbuhan tenaga kerja akan meningkatkan jumlah orang 

yang bekerja dan akibatnya, pendapatan pajak penghasilan 
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meningkat. Peningkatan pendapatan pajak ini memberikan lebih 

banyak sumber daya bagi organisasi sektor publik untuk 

membiayai layanan dan proyek publik.  

6) Arus modal 

Arus masuk modal asing, seperti investasi langsung luar 

negeri dan investasi portofolio, menyediakan sumber pendanaan 

tambahan yang dapat digunakan untuk proyek-proyek publik 

besar. Termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan 

layanan kesehatan yang mungkin tidak sepenuhnya dibiayai oleh 

pendapatan domestik. 

7) Cadangan devisa 

Cadangan devisa yang cukup besar memungkinkan 

pemerintah untuk menstabilkan nilai tukar mata uangnya. 

Intervensi di pasar valuta asing dapat dilakukan untuk mengatasi 

volatilitas nilai tukar yang ekstrim, menjaga stabilitas ekonomi 

dan mencegah inflasi yang disebabkan oleh depresiasi mata 

uang.  

b. Faktor politik 

1) Hubungan masyarakat-negara 

Hubungan yang harmonis antara masyarakat dan negara 

cenderung menciptakan stabilitas politik yang sangat penting 

bagi operasionalisasi organisasi sektor publik. Ketidakstabilan 
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politik dapat menyebabkan ketidakpastian kebijakan dan 

mengganggu pelaksanaan program-program publik. 

2) Legitimasi pemerintah 

Legitimasi yang kuat memungkinkan pemerintah untuk 

memperoleh dukungan yang lebih besar dari masyarakat dalam 

pelaksanaan kebijakan dan program-programnya. Dukungan ini 

penting bagi organisasi sektor publik karena dapat memfasilitasi 

implementasi kebijakan yang efektif dan mendukung 

pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 

3) Ideologi negara 

Ideologi negara dapat menentukan prioritas kebijakan 

pemerintah, baik dalam hal pelayanan publik, investasi, atau 

regulasi. Misalnya, pemerintahan yang menganut ideologi 

neoliberal mungkin lebih cenderung untuk menekankan 

privatisasi dan deregulasi, sementara pemerintahan yang 

menganut ideologi sosialis cenderung untuk memperkuat peran 

sektor publik dalam penyediaan layanan masyarakat. 

4) Kelembagaan dan sebagainya 

Sistem kelembagaan yang menganut desentralisasi 

cenderung memberikan otonomi lebih besar kepada unit-unit 

pemerintahan lokal atau sektor publik tertentu. Di sisi lain, 

sistem yang sentralisasi cenderung memiliki otoritas yang lebih 

besar di tingkat pusat. Struktur kelembagaan semacam ini 
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mempengaruhi bagaimana kebijakan dibuat, 

diimplementasikan, dan dinilai. 

c. Faktor kultural 

1) Agama, suku, ras, budaya, bahasa, 

Agama, suku, ras, budaya, dan bahasa sering kali 

menentukan nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan dalam 

masyarakat. Organisasi sektor publik harus memperhitungkan 

keragaman nilai dan norma ini dalam merancang kebijakan dan 

menyediakan layanan yang relevan bagi berbagai kelompok 

masyarakat. 

2) Sosiologi masyarakat 

Organisasi sektor publik harus memperhitungkan bagaimana 

interaksi sosial dan jaringan sosial dalam masyarakat 

mempengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam 

merespons kebijakan atau program yang diusulkan. 

3) Pendidikan 

Pendidikan memengaruhi pemahaman dan tanggapan 

masyarakat terhadap kebijakan publik. Organisasi sektor publik 

harus mempertimbangkan tingkat pendidikan dalam komunikasi 

kebijakan dan program-program publik. 
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d. Demografi  

1) Pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan penduduk meningkatkan permintaan akan 

layanan kesehatan dan pendidikan. Pemerintah dan organisasi 

sektor publik harus mampu menyediakan fasilitas kesehatan 

yang memadai, sekolah, dan tenaga pendidik untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang berkembang. 

2) Usia penduduk 

Distribusi usia penduduk mempengaruhi kebutuhan akan 

pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan tenaga kerja 

menghadapi perubahan demografi. Organisasi sektor publik 

harus mengakomodasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan bagi 

berbagai kelompok usia. 

3) Migrasi 

Migrasi dapat meningkatkan permintaan akan layanan 

kesehatan dan pendidikan di daerah penerima migran. 

Pemerintah dan lembaga publik harus memperhitungkan 

peningkatan permintaan ini dalam perencanaan dan pengelolaan 

sumber daya layanan kesehatan dan pendidikan. 

4) Tingkat Kesehatan 

Tingkat kesehatan yang buruk dapat mengurangi 

produktivitas tenaga kerja, yang pada gilirannya mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita. Organisasi 
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sektor publik harus mengambil langkah-langkah untuk 

meningkatkan kesehatan penduduk guna meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi. 

B. Organisasi 

1. Pengertian organisasi 

Katal”organisasi” berasall dari Bahasal Yunani “organl” yang 

memiliki arti “lalat”. Dalam arti luas, organisasi dapat diartikan sebagai 

alat atau struktur individu berkumpul dan berkolaborasi secara 

terstruktur untuk mencapai sasaran atau sejumlah tujuan tertentu yang 

telah disepakati bersama (Mahsun, dkkl 2011). 

2. Tipe Organisasi 

Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan unik dan spesifik yang 

hendak dicapai. Setiap organisasi mempunyai tujuan yang sangat 

bervariasi berdasarkan tipenya (Mahsun dkk, 2011). Pada dasarnya 

terdapat 4 jenis tipe organisasi antara lain: 

a. Pure Profit Organization 

Pure profit organization merupakan organisasi yang 

menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan tujuan 

utama untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya yang 

dapat dinikmati oleh para pemilik organisasi. Sumber pendanaan 

organisasi ini berasal dari investor dan kreditor. 
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b. Quasi-Profit Organization 

Quasi profit organization merupakan organisasi yang 

menjual barang dan/atau jasa dengan maksud untuk memperoleh 

keuntungan dan mencapai tujuan lainnya sebagaimana dikehendaki 

pemilik. Organisasi ini memperoleh sumber dana dari investor 

swasta, investor pemerintah, kreditor dan para anggota. 

c. lQuasi-Nonprofit Organization 

Quasi non profit organization merupakan organisasi yang 

menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan tujuan 

melayani masyarakat dan memperoleh keuntungan. Sumber 

pendanaan organisasi ini biasanya berasal dari investor pemerintah, 

investor swasta dan kreditor. 

d. Pure-Nonprofit Organization 

Pure non profit organization merupakan organisasi yang 

menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan tujuan untuk 

melayani dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Organisasi 

ini memperoleh sumber pendanaan melalui pajak, retribusi, utang, 

obligasi, laba BUMN/BUMD, hibah, sumbangan, penjualan aset 

negara dan sebagainya. 

C. Organisasi Nonlaba  

1. Pengertian Organisasi Nonlaba 

Menurut Sujarweni, (2022) organisasi nonlaba adalah organisasi 

yang dapat dimiliki pemerintah maupun dimiliki oleh sektor swasta, 
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yang tujuan utamanya tidak untuk memperoleh keuntungan. Organisasi 

nirlaba sangat berbeda dengan organisasi komersial, karena organisasi 

komersial tujuan utamanya adalah mencari keuntungan. 

 Sedangkan menurut Siregar dkk, (2023) entitas berorientasi nonlaba 

merupakan suatu perkumpulan yang terdiri dari individu maupun 

kelompok yang bertujuan memberi layanan sosial pada masyarakat 

tanpa mengharapkan imbalan dari kegiatan yang telah dilakukan. 

Entitas berorientasi nonlaba memiliki nama lain yang disebut entitas 

nirlaba atau organisasi non-profit. 

Entitas berorientasi laba dan entitas berorientasi nonlaba memiliki 

karakteristik yang berbeda, yaitu cara memperoleh sumber dana yang 

akan digunakan untuk menunjang berbagai kegiatan operasionalnya. 

Entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber dana dari penyedia 

sumber dana yang tidak menginginkan keuntungan dari apa yang telah 

diberikan. Sehingga dapat disimpulkan, entitas berorientasi nonlaba 

adalah entitas yang dibentuk secara sukarela yang tujuannya tidak untuk 

memperoleh keuntungan. Sumber daya entitas nonlaba berasal dari 

sumbangan atau donasi anggota dan donatur yang tidak mengharapkan 

imbalan. 

Macam-macam organisasi nonlaba antara lain: 

a. Akuntansi tempat peribadahan: masjid, gereja, pura,wihara 

b. Akuntansi  Lembaga Swadaya Masyarakat /LSM 

c. Akuntansi Yayasan 
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d. Akuntansi pendidikan:sekolah, perguruan tinggi 

e. Akuntansi kesehatan :puskesmas, rumah sakit 

2. Perbedaan Organisasi Nonlaba dan Organisasi Bisnis 

Menurut Sabeni dan Gozali, (2005) terdapat beberapa persamaan 

antara organisasi nirlaba dan organisasi bisnis. Pertama, keduanya 

merupakan bagian dari sistem ekonomi yang sama dan menggunakan 

sumber daya yang serupa untuk mencapai tujuan mereka. Kedua, 

keduanya menggunakan sumber daya yang langka untuk menciptakan 

barang dan jasa. Ketiga, keduanya memiliki proses manajemen 

keuangan yang serupa. Keempat, baik organisasi nirlaba maupun bisnis 

memerlukan analisis biaya dan pengendalian biaya untuk menentukan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya yang terbatas. 

Kelima, kedua jenis organisasi dapat menghasilkan produk yang serupa, 

seperti pemerintah dan perusahaan komersial yang mampu mengelola 

sistem transportasi, sanitasi, listrik, dan sebagainya. 

Namun demikian, dalam beberapa aspek, perbedaan mendasar 

antara organisasi bisnis dan organisasi nirlaba dapat diamati. Seperti 

yang dijelaskan oleh Gross, Jr. dan William dalam Darmasari (2005:15) 
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Tabel 1. Perbedaan Organisasi Nonlaba dan Organisasi Bisnis 

Hal Perbedaanl lOrganisasi Nonlaba lOrganisasi Bisnis 

 

Tujuanl Organisasi 

 

Menghimpun dana dan 

menggunakannya 

untuk masyarakat 

secara keseluruhan 

Menentukan laba bersih 

(net income) dan untuk 

mendapatkan laba 

perlembar saham 

(earning per share) 

yang setinggi-tingginya 

Sumber Dana Berbagai sumber yang 

digunakan untuk 

berbagai macam 

tujuan tanpa adanya 

penekanan pada 

penentuan laba 

Perseorangan atau 

sekelompok orang yang 

berbentuk sejumlah 

modal yang disetor 

(invested capital) untuk 

memperoleh pendapatan 

Peraturan dan 

Pengendalian Barang 

dan Jasa 

Menyediakan barang 

dan jasa yang tidak 

ada harga pasarnya 

dan ini dapat 

digunakan sebagai 

pengukur kepuasan 

konsumen karena 

barang dan jasa 

tersebut bersifat unik 

Barang dan jasa 

ditawarkan kepada 

konsumen umum, dan 

barang dan jasa tersebut 

akan ditarik kembali 

apabila tidak 

menguntungkan lagi 

       Sumber: Gross, Jr dan William  

D. Yayasan 

1. Pengertian Yayasan 

Menurut UU. No 16 tahun 2001, yayasan adalah badan hukum yang 

kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan 

untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan dan 

kemanusiaan. Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk 

menunjang pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan 

badan usaha dan atau ikut serta dalam suatu badan usaha. 
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 Yayasan didirikan oleh satu orang atau lebih dengan memisahkan 

sebagian harta kekayaan pendirinya, sebagai kekayaan awal. Pendirian 

yayasan dilakukan dengan akta notaris dan dibuat dalam Bahasa 

Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2004 yayasan 

akan memperoleh status sebagai badan hukum setelah memperoleh akta 

pendirian yayasan dari notaris dan telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia (HAM) dalam waktu paling lambat 

30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal permohonan diterima secara 

lengkap. 

2. Sifat dan Karakteristik Yayasan 

a. Tujuan Yayasan 

Tujuan diartikan sebagai hasil akhir atau segala sesuatu yang 

akan dicapai. Tujuan sering disebut sebagai sasaran atau target. 

Yayasan sebagai sebuah organisasi memiliki sebuah tujuan spesifik 

baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Tujuan yang 

bersifat kualitatif meliputi efisiensi dan efektivitas organisasi, 

manajemen organisasi, moral karyawan yang tinggi, reputasi 

organisasi, pelayanan kepada masyarakat, stabilitas, dan citra 

Perusahaan. Sementara tujuan kuantitatif mencakup pencapaian 

laba, pertumbuhan organisasi, penguasaan terhadap pangsa pasar 

dan produktivitas.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2001, yayasan 

berfungsi sebagai pranata hukum dalam rangka mencapai tujuan 
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tertentu dibidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Undang-

undang tersebut menegaskan bahwa yayasan merupakan suatu 

badan hukum yang mempunyai maksud dan tujuan dibidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan. Yang pendiriannya dilakukan 

melalui persyaratan formal berdasarkan undang-undang. 

b. Visi 

Visi diartikan sebagai arah pandangan ke depan suatu 

organisasi. Melalui visi yayasan dapat melakukan kegiatannya 

secara konsisten, produktif, inovatif dan antisipatif. Visi 

digambarkan sebagai sebuah keadaan masa depan yang berisikan 

cita dan citra yang ingin diwujudkan suatu yayasan. Rumusan dalam 

sebuah visi biasanya meliputi tujuan yang ingin dicapai yayasan, 

memberikan arah dan fokus strategi yang jelas serta memiliki 

orientasi terhadap masa depan. Visi perlu ditanamkan pada setiap 

unsur yayasan sehingga akan mampu menggerakkan segala sumber 

daya. 

c. Misi 

Misi merupakan pernyataan umum tentang maksud yayasan. 

Sebelum menentukan sebuah tujuan, yayasan harus menetapkan 

misi atau maksud yayasan. Melalui pernyataan misi, seluruh unsur 

yayasan dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui serta 

mengenal keberadaan dan peran yayasannya. Misi harus dirumuskan 

secara jelas dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. Perumusan 
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misi juga perlu memperhatikan masukan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholder). Perumusan visi harus mencakup 

semua pesan yang terdapat dalam visi, memberikan petunjuk 

terhadap tujuan yang akan dicapai, serta memberikan petunjuk 

sasaran mana yang akan dilayani. 

d. Sulmber Pembiayaan/Kekayaan 

Sumber pembiayaan yayasan berasal dari sejumlah kekayaan 

yang dipisahkan baik dalam bentuk uang maupun barang. Sumber 

pembiayaan yayasan juga berasal dari sumbangan atau bantuan yang 

tidak mengikat, seperti: 

1) Wakaf  

Wakaf adalah praktik memberikan harta atau properti, 

seperti tanah atau bangunan, untuk kepentingan umum atau 

amal. Wakaf dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

pembangunan masjid, sekolah, rumah sakit, atau untuk memberi 

bantuan kepada yang membutuhkan. Harta yang diwakafkan 

tidak boleh dijual atau dialihkan kepemilikannya, tetapi harus 

dipertahankan untuk tujuan yang ditetapkan dalam akta wakaf 

(Qardhawi &Yusuf, 2002). 

2) Hibah  

Menurut Departemen Agama Republik Indonesia (2003), 

hibah adalah pemberian suatu harta secara sukarela oleh 

seseorang kepada pihak lain tanpa meminta imbalan atau 
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balasan. Hibah dapat diberikan dalam bentuk uang, barang, atau 

properti lainnya. Penerima hibah tidak diwajibkan untuk 

memberikan sesuatu sebagai balasan atas hibah yang diterima. 

3) Hibah wasiat 

Hibah wasiat adalah hibah yang diberikan oleh seseorang 

dalam bentuk uang atau harta lainnya kepada penerima tertentu 

melalui wasiat yang dibuat dalam surat wasiat. Surat wasiat 

adalah dokumen yang berisi instruksi-instruksi mengenai 

pembagian harta seseorang setelah meninggal dunia. Dalam 

hibah wasiat, pemberian tersebut baru diberikan kepada 

penerima setelah pemiliknya meninggal dunia dan ketentuan-

ketentuan tertentu dalam surat wasiat dipenuhi (Mahfudz, 2015). 

4) Perolehan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran Dasar 

Yayasan dan/ atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Menurut Bastian, (2007) sumbangan atau bantuan yang tidak 

mengikat adalah sumbangan atau bantuan sukarela yang diterima 

yayasan, baik dari Negara, bantuan luar negeri, masyarakat, maupun 

pihak yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Sedangkan yang dimaksud dengan 

“perolehan lain” misalnya adalah dividen, bunga tabungan bank, 

sewa gedung, dan perolehan dari hasil usaha yayasan. 
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e. Pola Pertanggungjawaban 

Dalam yayasan, pengelola (pengurus dan pengawas) 

bertanggungjawab kepada yang disampaikan dalam rapat Pembina 

yang diadakan setahun sekali. Pola pertanggungjawaban di yayasan 

bersifat vertikal dan horizontal. Pertanggungjawaban vertikal   

adalah pertanggungjawaban yayasan kepada Pembina. 

Pertanggungjawaban horizontal adalah pertanggungjawaban ke 

masyarakat luas (Bastian, 2007). 

f. Struktur Organisasi Yayasan 

Menurut Bastian, (2007) struktur organisasi yayasan 

merupakan turunan dari fungsi,strategi, dan tujuan organisasi. 

Kompleksitas suatu organisasi sangat berpengaruh terhadap struktur 

organisasi. 

Menurut Undang-Undang No.16 Tahun 2001, yayasan 

mempunyai organ yang terdiri dari Pembina, Pengurus dan 

Pengawas. Pembina adalah organ yayasan yang mempunyai 

kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus atau pengawas 

oleh Undang-Undang tersebut atau Anggaran Dasar.  

Pihak yang dapat diangkat menjadi anggota Pembina adalah 

individu pendiri yayasan dan atau mereka yang berdasarkan 

keputusan rapat anggota, dinilai mempunyai dedikasi yang tinggi 

untuk mencapai maksud dan tujuan yayasan. Anggota Pembina 
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tidak boleh merangkap sebagai anggota pengurus dan atau anggota 

pengawas. 

Pengurus adalah organ dalam yayasan yang melaksanakan 

kepengurusan yayasan, dan pihak yang dapat diangkat menjadi 

pengurus adalah individu yang mampu melakukan perbuatan 

hukum. Seorang pengurus tidak boleh merangkap sebagai Pembina 

atau pengawas. Pengurus yayasan diangkat oleh Pembina 

berdasarkan keputusan rapat Pembina untuk jangka waktu selama 5 

tahun dan dapat diangkat Kembali untuk 1 kali masa jabatan. 

Susunan pengurus yayasan sekurang-kurangnya harus terdiri dari: 

1) Seorang Ketua  

2) Seorang Sekretaris 

3) Seorang Bendahara 

Pengawas adalah organ dalam yayasan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan serta memberi nasihat kepada pengurus 

dalam menjalankan kegiatan yayasan. Yayasan memiliki sekurang-

kurangnya 1 (satu) orang pengawas yang wewenang, tugas, dan 

tanggung jawabnya diatur dalam anggaran dasar. 

E. Laporan Keuangan Sektor Publik 

1. Pengertian Laporan Keuangan Sektor Publik 

Menurut Sujarweni, (2022) laporan keuangan sektor publik 

merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan yang berasal 

dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh sektor publik. Tuntutan 
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terhadap akuntabilitas publik digunakan untuk memberikan informasi 

tentang keuangan dari suatu entitas yang berguna bagi pihak-pihak 

berkepentingan dalam membuat serta mengevaluasi keputusan 

mengenai alokasi sumber daya yang dibutuhkan oleh suatu entitas dalam 

aktivitasnya untuk mencapai tujuan. 

Laporan keuangan yang dibuat organisasi sektor publik antara lain: 

a. Laporan realisasi anggaran 

Menurut Indra Bastian, (2007) laporan realisasi anggaran 

adalah laporan yang menunjukkan perbedaan antara jumlah yang 

dianggarkan pada awal periode dan jumlah yang terealisasi pada 

akhir periode. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) menampilkan 

ringkasan sumber daya keuangan, alokasi, serta penggunaannya 

yang dikelola oleh perusahaan, dan menggambarkan perbandingan 

antara anggaran dengan realisasinya dalam suatu periode pelaporan. 

Informasi yang disajikan dalam laporan realisasi anggaran 

antara lain mengenai realisasi pendapatan, belanja, transfer, 

surplus/defisit, pembiayaan, serta sisa lebih/kurang pembiayaan 

anggaran. Setiap komponen tersebut dibandingkan dengan 

anggarannya dalam suatu periode tertentu. 

b. Neraca 

Menurut Harahap, (2006) laporan neraca yang juga dikenal 

sebagai laporan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

posisi aktiva, kewajiban, dan modal pada waktu tertentu. Laporan 
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ini disusun berdasarkan prinsip prinsip dasar akuntansi, yaitu bahwa 

aset atau kekayaan sama dengan kewajiban ditambah ekuitas 

pemegang saham (modal saham). 

c. Laporan arus kas 

Menurut Hanafi, (2003) laporan arus kas merupakan laporan 

yang digunakan untuk menganalisis dan memberikan informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama 

periode tertentu. Laporan ini bertujuan untuk menyajikan informasi 

tentang dampak kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan operasi 

perusahaan selama periode tersebut. Tujuan utama dari analisis 

laporan arus kas adalah menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas. 

d. Catatan atas laporan keuangan 

Menurut Sujarweni, (2022) catatan atas laporan keuangan 

merupakan penjelasan atau perincian atau analisis atas nilai suatu 

pos yang tersaji di dalam laporan realisasi anggaran, laporan neraca 

dan laporan arus kas. Beberapa hal yang dimuat dalam catatan atas 

laporan keuangan antara lain dasar penyajian laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi, asumsi dasar atau konsep dasar akuntansi 

tertentu yang mendasari penyusunan laporan keuangan serta 

informasi yang dianjurkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan lainnya dan pengungkapan-pengungkapan lain yang 

diperlukan . 
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2. Tujuan dan Fungsi Laporan Keuangan Sektor Publik 

Menurut Sujarweni, (2022) secara umum, tujuan dan fungsi laporan 

keuangan sektor publik adalah: 

a. Kepatuhan dan pengelolaan 

Laporan keuangan dapat memberikan jaminan bagi pengguna 

laporan keuangan dan pihak-pihak terkait bahwa pengelolaan 

sumber daya telah dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan 

peraturan lain yang telah ditetapkan. 

b. Akuntabilitas dan pelaporan retrospektif 

Laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada publik. 

c. Perencanaan dan informasi otorisasi 

Laporan keuangan memberikan dasar perencanaan kebijakan dan 

aktivitas di masa yang akan datang dan memberikan informasi-

informasi pendukung mengenai otorisasi penggunaan dana. 

d. Kelangsungan organisasi 

Laporan keuangan digunakan untuk memberikan kemudahan 

kepada pembaca dalam menentukan unit kerja dapat meneruskan 

penyediaan barang dan jasa (pelayanan) di masa yang akan datang. 

e. Hubungan Masyarakat 

Laporan keuangan dapat memberi kesempatan kepada organisasi 

untuk mengajukan pertanyaan atas prestasi yang telah dicapai 

kepada pemakai yang dipengaruhi karyawan dan masyarakat. Juga 
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berfungsi sebagai alat komunikasi kepada publik dan pihak-pihak 

berkepentingan lainnya. 

f. Sumber fakta dan gambaran 

Laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada berbagai 

kelompok yang ingin mengetahui organisasi secara lebih dalam. 

3. Para Pemakai Laporan Keuangan Organisasi Sektor Publik 

Menurut Sujarweni (2022) terdapat 10 (sepuluh) kelompok pemakai 

laporan keuangan, antara lain: 

a. Wajib pajak 

b. Donatur atau pemberi dana 

c. Investor 

d. Pemakai jasa organisasi sektor publik 

e. Karyawan/pegawai 

f. Supplier/pemasok 

g. Dewan legislatif 

h. Manajemen 

i. Pemilih (Masyarakat) 

j. Badan pengawas 

k. Lembaga pemerintah 

l. Pemberi pinjaman 

m. Pemberi sumber daya 

n. Badan pengawas keuangan 

o. Konstituen  
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Pengklasifikasian tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa 

pembayar pajak, pemberi dana bantuan, investor, dan pembayar jasa 

pelayanan merupakan sumber penyedia keuangan organisasi; karyawan dan 

pemasok merupakan penyedia tenaga kerja dan sumber daya material; 

dewan legislatif dan manajemen membuat keputusan alokasi sumber daya; 

dan aktivitas mereka semua diawasi oleh pemilih yang dalam hal ini adalah 

masyarakat dan badan pengawas, termasuk level pemerintahan yang lebih 

tinggi. 

F. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Nomor 35 (ISAK 35) 

1. Ruang Lingkup ISAK 35 

Pada tanggal 11 April 2019 Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntansi Indonesia telah menyetujui pengesahan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yang mengatur tentang 

penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba, dan berlaku 

efektif mulai dari periode tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2020. 

Sebelumnya, regulasi mengenai pedoman penyajian laporan keuangan 

untuk organisasi nirlaba diatur menggunakan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 revisi tahun 2017, yang sekarang telah 

digantikan oleh ISAK 35. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

PSAK 45 dan ISAK 35, terutama terkait klasifikasi aset neto. ISAK 35 

menggabungkan aset neto terikat permanen dan aset neto terikat 

temporer menjadi aset neto dengan pembatasan (with restrictions), 

sementara aset neto tidak terikat diubah menjadi aset neto tanpa 
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pembatasan (without restrictions). Perubahan ini diharapkan dapat 

mengurangi kompleksitas dan memberikan pemahaman yang lebih baik 

serta manfaat yang lebih besar bagi pengguna laporan keuangan entitas 

berorientasi nonlaba. 

Secara umum, ruang lingkup dan permasalahan ISAK 35 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Ruang lingkup ISAK 35: pedoman penyajian laporan keuangan 

entitas berorientasi nonaba yang merupakan interpretasi dari PSAK 

1: Penyajian Laporan keuangan pada paragraf 05. 

b. Interpretasi ini juga berlaku bagi entitas berorientasi nonlaba yang 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

c. Di Indonesia, belum ada undang-undang yang secara khusus 

mengatur definisi dan cakupan entitas berorientasi nonlaba. Oleh 

karena itu Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi 

Indonesia (DSAK IAI) tidak memberikan definisi atau kriteria 

khusus untuk memisahkan entitas berorientasi nirlaba dan entitas 

bisnis berorientasi laba. 

d. Entitas memiliki tanggung jawab sendiri untuk menilai apakah 

mereka termasuk dalam kategori entitas berorientasi nonlaba, tanpa 

memandang bentuk hukum entitas tersebut. Hal ini memungkinkan 

penerapan interpretasi ini sesuai dengan keadaan masing-masing. 
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2. Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang 

menggambarkan posisi aset, liabilitas dan aset bersih pada waktu 

tertentu. Laporan posisi keuangan biasa disebut dengan laporan 

neraca. Berdasarkan PSAK 1, laporan posisi keuangan merupakan 

jenis laporan keuangan yang memberikan informasi seputar posisi 

keuangan akhir periode suatu entitas dalam satu siklus pelaporan. 

Laporan posisi keuangan perlu disusun oleh entitas 

berorientasi nonlaba dengan tujuan untuk menyediakan informasi 

keuangan tentang aset, kewajiban, dan aset bersih. Tujuan utama 

dari laporan posisi keuangan ini adalah sebagai landasan bagi pihak-

pihak terkait untuk menilai kemampuan ekonomi entitas nonlaba 

dalam memberikan layanan secara berkelanjutan. Selain itu, laporan 

posisi keuangan juga memberikan informasi tentang likuiditas dan 

fleksibilitas keuangan entitas nonlaba dalam memenuhi sumber 

daya mereka. Laporan posisi keuangan entitas nonlaba harus 

mencakup gambaran mengenai kondisi kondisi keuangan yang 

melibatkan aset, kewajiban, dan aset bersih entitas nonlaba. 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Menurut PSAK 1, laporan penghasilan komprehensif 

merupakan laporan yang berisi pos-pos penghasilan termasuk di 

dalamnya terdapat penyesuaian reklasifikasi yang tidak tercatat 
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dalam laporan laba rugi seperti yang diatur dalam SAK. Tujuan dari 

penyusunan laporan penghasilan komprehensif adalah untuk 

memberikan informasi terperinci mengenai pendapatan yang 

diperoleh entitas, beban-beban yang terjadi selama periode tertentu, 

pendapatan dan beban yang berasal dari kegiatan di luar bisnis 

entitas, operasi yang sudah dihentikan, dan beban komprehensif 

lainnya yang dimiliki oleh entitas. 

c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto merupakan laporan yang 

menyajikan informasi keuangan berupa aset neto tanpa pembatasan 

dari pemberi sumber daya entitas dan aset neto yang memiliki 

pembatasan dari pemberi sumber daya entitas. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan 

penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas selama periode 

tertentu yang dikelompokan dalam tiga aktivitas yaitu aktivitas 

operasional, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Laporan 

arus kas berfungsi untuk memberikan informasi mengenai 

kemampuan entitas dalam menghasilkan arus kas dan setara kas 

selama satu periode akuntansi. Laporan ini juga digunakan untuk 

menilai dan mengembangkan nilai sekarang dari arus kas masa 

depan entitas. Selain itu, laporan arus kas memberikan cara terbaik 

untuk menggunakan kas sesuai dengan kegiatan bisnis entitas. 
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Laporan arus menyediakan informasi kepada pengguna 

laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih 

entitas, menilai likuiditas dan solvabilitas entitas, serta memahami 

kemampuannya dalam memengaruhi jumlah dan waktu arus kas. 

Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan entitas terhadap kondisi yang 

dinamis. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

Dalam laporan keuangan, informasi yang terdapat di 

dalamnya saling terkait, termasuk catatan-catatan yang relevan 

dengan transaksi atau saldo akun tertentu. Catatan-catatan pada 

laporan keuangan juga dapat mencakup informasi mengenai 

kebijakan akuntansi yang memiliki dampak yang signifikan dan 

penjelasan lainnya. 

Catatan-catatan tersebut bertujuan untuk memberikan 

informasi tambahan yang diperlukan mengenai estimasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Selain itu, catatan-catatan 

tersebut membantu pengguna laporan keuangan entitas untuk 

memprediksi arus kas yang mungkin akan terjadi di masa depan dan 

memberikan kepastian tentang kapan arus kas tersebut akan 

diperoleh. 

Berdasarkan ISAK 35 catatan atas laporan keuangan 

meliputi catatan A yang menguraikan kebijakan pengungkapan yang 

diwajibkan, yang menyebabkan Catatan B wajib disajikan. Catatan 
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C, D dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk 

diungkapkan oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dalam 

jutaan rupiah. 

3. Format Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Tabel 2. Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A) 

ENTITAS XYZ 

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

  
20X2 20X1 

 

ASET      

Aset Lancar      

Kas dan setara kas XXXX XXXX  

Piutang bunga XXXX XXXX  

Investasi jangka pendek XXXX XXXX  

Aset Lancar Lain XXXX XXXX  

Total Aset Lancar XXXX XXXX  

Aset Tidak Lancar      

Properti Investasi XXXX XXXX  

Investasi Jangka Panjang XXXX XXXX  

Aset Tetap XXXX XXXX  

Total Aset Tidak Lancar XXXX XXXX  

TOTAL ASET XXXX XXXX  

       

LIABILITAS      

Liabilitas Jangka Pendek      

Pendapatan diterima di muka XXXX XXXX  

Utang jangka pendek XXXX XXXX  

Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX  

Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX  

Utang jangka panjang XXXX XXXX  

Liabilitas imbalan kerja XXXX XXXX  

Total Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX  
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Tabel 2. Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A) lanjutan 

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

 

20X2 20X1 

 

Total  Liabilitas XXXX XXXX  

   
 

ASET NETO   
 

Tanpa pembatasan dari pemberi sumber   
 

daya   
 

Surplus akumulasian XXXX XXXX  

Penghasilan komprehensif lain*) XXXX XXXX  

Dengan pembatasan sumber daya   
 

(catatan B) XXXX XXXX  

Total Aset Neto XXXX XXXX  

   
 

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XXXX XXXX  

 Sumber: ISAK 35 (2018) 

*)entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain 

tersebut sesuai dengan kelas aset netonya (misalnya, jika 

penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan 

pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan 

pembatasan). 

 

Berdasarkan ISAK 35 terdapat 2 (dua) format laporan posisi 

keuangan. Format A menyajikan informasi pos penghasilan 

komprehensif lain secara tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya. Akan tetapi, jika penghasilan 

komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka 

entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain tersebut 

sesuai dengan kelas aset netonya. Sedangkan pada Format B, entitas 

tidak menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif lain secara 

tersendiri. Berikut contoh laporan posisi keuangan dengan Format B. 
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Tabel 3. Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format B) 

ENTITAS XYZ 

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

  
20X2 20X1 

 

ASET      

Aset Lancar      

Kas dan setara kas XXXX XXXX  

Piutang bunga XXXX XXXX  

Investasi jangka pendek XXXX XXXX  

Aset Lancar Lain XXXX XXXX  

Total Aset Lancar XXXX XXXX  

Aset Tidak Lancar      

Properti Investasi XXXX XXXX  

Investasi Jangka Panjang XXXX XXXX  

Aset Tetap XXXX XXXX  

Total Aset Tidak Lancar XXXX XXXX  

TOTAL ASET XXXX XXXX  

       

LIABILITAS      

Liabilitas Jangka Pendek      

Pendapatan diterima di muka XXXX XXXX  

Utang jangka pendek XXXX XXXX  

Total Liabilitas Jangka Pendek XXXX XXXX  

Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX  

Utang jangka panjang XXXX XXXX  

Liabilitas imbalan kerja XXXX XXXX  

Total Liabilitas Jangka Panjang XXXX XXXX  

Total  Liabilitas XXXX XXXX  

       

ASET NETO      

Tanpa pembatasan dari pemberi sumber      

Daya ** XXXX XXXX  

Dengan pembatasan sumber daya      

(catatan B) XXXX XXXX  

Total Aset Neto XXXX XXXX  

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO XXXX XXXX  

   Sumber: ISAK 35 (2018) 
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**mencakup jumlah penghasilan komprehensif lain (entitas 

menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain tersebut 

sesuai dengan kelas aset netonya, misalnya, jika penghasilan 

komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka 

disajikan dalam kelas aset neto dengan pembatasan) 

 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Tabel 4. Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif Format A 

ENTITAS XYZ 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

     

  
20X2 20X1 

 
TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI 

SUMBER     
 

DAYA      

Pendapatan      

Sumbangan XXXX XXXX  

Jasa Layanan XXXX XXXX  

Penghasilan investasi jangka pendek (catatan D) XXXX XXXX  

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) XXXX XXXX  

Lain-lain XXXX XXXX  

Total Pendapatan XXXX XXXX  

Beban      

Gaji,upah XXXX XXXX  

Jasa dan profesional XXXX XXXX  

Administratif XXXX XXXX  

Depresiasi XXXX XXXX  

Bunga XXXX XXXX  

Lain-lain XXXX XXXX  

Total Beban (Catatan E) XXXX XXXX  

Kerugian Akibat Kebakaran XXXX XXXX  

Total Beban XXXX XXXX  

Surplus (Defisit) XXXX XXXX  
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Tabel 4. Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif Format A 

(lanjutan) 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

  
20X2 20X1 

 
DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI 

SUMBER     
 

DAYA      

Pendapatan      

Sumbangan XXXX XXXX  

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D) XXXX XXXX  

Total Pendapatan XXXX XXXX  

Beban      

Kerugian akibat kebakaran XXXX XXXX  

Surplus (Defisit) XXXX XXXX  

       

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN XXXX XXXX  

       

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF XXXX XXXX  

          Sumber: ISAK 35 (2018) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

41 

 

Tabel 5. Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif Format B 

 

Tanpa Dengan Tanpa Dengan 

Pembatasan Pembatasan Pembatasan Pembatasan

dari dari dari dari

Pemberi Pemberi Pemberi Pemberi

Sumber Sumber Sumber Sumber

Daya Daya Daya Daya

PENDAPATAN

Sumbangan XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Jasa Layanan XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Penghasilan investasi

jangka pendek

(catatan D) XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Penghasilan investasi

jangka Panjang

(catatan D) XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Lain-lain XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Total Pendapatan XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

20X1

Jumlah Jumlah

20X2

ENTITAS XYZ

Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)
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Tabel 5. Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif Format B (lanjutan) 

 

Tanpa Dengan Tanpa Dengan 

Pembatasan Pembatasan Pembatasan Pembatasan

dari dari dari dari

Pemberi Pemberi Pemberi Pemberi

Sumber Sumber Sumber Sumber

Daya Daya Daya Daya

BEBAN

Gaji, upah XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Jasa dan profesional XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Administratif XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Depresiasi XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Bunga XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Lain-lain XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Total Beban

(catatan E) XXXX - XXXX XXXX - XXXX

Kerugian akibat

Kebakaran XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Total Beban XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Surplus (Defisit) XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Entitas XYZ

Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

Jumlah Jumlah
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Tabel 5. Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif Format B (lanjutan) 

 

 

Sumber: ISAK 35 (2018)

Tanpa Dengan Tanpa Dengan 

Pembatasan Pembatasan Pembatasan Pembatasan

dari dari dari dari

Pemberi Pemberi Pemberi Pemberi

Sumber Sumber Sumber Sumber

Daya Daya Daya Daya

PENGHASILAN

KOMPREHENSIF

LAIN XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

TOTAL

PENGHASILAN

KOMPREHENSIF XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX XXXX

Entitas XYZ

Laporan Penghasilan Komprehensif

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

Jumlah Jumlah
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c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Tabel 6. Contoh Laporan Perubahan Aset Neto 

ENTITAS XYZ 

Laporan Perubahan Aset Neto per 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

  20X2 20X1 

ASET NETO TANPA PEMBATASAN 

DARI     

PEMBERI SUMBER DAYA     

Saldo awal XXXX XXXX 

Surplus tahun berjalan XXXX XXXX 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan     

(catatan C) XXXX XXXX 

Saldo akhir XXXX XXXX 

      

Penghasilan Komprehensif Lain     

Saldo awal XXXX XXXX 

Penghasilan komprehensif tahun berjalan*** XXXX XXXX 

Saldo akhir XXXX XXXX 

Total XXXX XXXX 

      

ASET NETO DENGAN PEMBATASAN      

DARI PEMBERI SUMBER DAYA     

Saldo awal XXXX XXXX 

Surplus tahun berjalan XXXX XXXX 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan     

(catatan C) (XXXX) (XXXX) 

Saldo akhir XXXX XXXX 

      

TOTAL ASET NETO XXXX XXXX 

          Sumber: ISAK 35 (2018) 

***entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain 

tersebut sesuai dengan kelas aset netonya (misalnya jika 

penghasilan komprehensif lain berasal dari aset neto dengan 

pembatasan, maka disajikan dalam kelas aset neto dengan 

pembatasan). 
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d. Laporan Arus Kas 

Tabel 7. Contoh Laporan Arus Kas Metode Langsung 

ENTITAS XYZ 

Laporan Arus Kas 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

  20X2 20X1 

AKTIVITAS OPERASI     

Kas dari sumbangan XXXX XXXX 

Kas dari pendapatan jasa XXXX XXXX 

Bunga yang diterima XXXX XXXX 

Penerimaan lain-lain XXXX XXXX 

Bunga yang dibayarkan XXXX XXXX 

Kas yang dibayarkan kepada karyawan XXXX XXXX 

Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX 

AKTIVITAS INVESTASI     

Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX 

Pembelian peralatan (XXXX) (XXXX) 

Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX 

Pembelian investasi (XXXX) (XXXX) 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (XXXX) (XXXX) 

AKTIVITAS PENDANAAN     

Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk: XXXX XXXX 

Investasi dalam dana abadi (endowment) XXXX XXXX 

Investasi bangunan XXXX XXXX 

Aktivitas pendanaan lain:     

Bunga dibatasi untuk reinvestasi XXXX XXXX 

Pembayaran liabilitas jangka panjang (XXXX) (XXXX) 

  (XXXX) (XXXX) 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas 

pendanaan (XXXX) (XXXX) 

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 

DAN     

SETARA KAS XXXX XXXX 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL 

PERIODE XXXX XXXX 

      

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR 

PERIODE XXXX XXXX 

          Sumber: ISAK 35 (2018) 
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         Tabel 8. Contoh Laporan Arus Kas Metode  Tidak Langsung 

ENTITAS XYZ 

Laporan Arus Kas 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

  20X2 20X1 

AKTIVITAS OPERASI     

Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto     

dari aktivitas operasi:     

Surplus XXXX XXXX 

Penyesuaian untuk:     

Depresiasi XXXX XXXX 

Penurunan piutang bunga XXXX XXXX 

Penurunan dalam utang jangka pendek XXXX XXXX 

Penurunan dalam pendapatan diterima di muka XXXX XXXX 

Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX 

AKTIVITAS INVESTASI     

Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX 

Pembelian peralatan (XXXX) (XXXX) 

Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX 

Pembelian investasi (XXXX) (XXXX) 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (XXXX) (XXXX) 

AKTIVITAS PENDANAAN     

Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk: XXXX XXXX 

Investasi dalam dana abadi (endowment) XXXX XXXX 

Investasi bangunan XXXX XXXX 

Aktivitas pendanaan lain:     

Bunga dibatasi untuk reinvestasi XXXX XXXX 

Pembayaran liabilitas jangka panjang (XXXX) (XXXX) 

  (XXXX) (XXXX) 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas 

pendanaan (XXXX) (XXXX) 

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 

DAN     

SETARA KAS XXXX XXXX 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL 

PERIODE XXXX XXXX 

      

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR 

PERIODE XXXX XXXX 

          Sumber: ISAK 35 (2018) 
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e. Catatan atas laporan keuangan 

1) Catatan A 

Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa kas atau aset 

lain, sebagai sumbangan dengan pembatasan, jika hibah atau 

wakaf tersebut diterima dengan persyaratan pembatasan baik 

untuk penggunaan aset atau atas manfaat ekonomik masa depan 

yang diperoleh dari aset tersebut. Jika pembatasan dari pemberi 

sumber daya telah kedaluwarsa, yaitu pada saat masa 

pembatasan telah berakhir atau pembatasan penggunaan telah 

dipenuhi, maka aset neto dengan pembatasan digolongkan 

kembali menjadi aset neto tanpa pembatasan dan disajikan 

dalam laporan perubahan aset neto sebagai aset neto yang 

dibebaskan dari pembatasan. 

Entitas menyajikan hibah atau wakaf, berupa tanah, 

bangunan dan peralatan sebagai sumbangan tanpa pembatasan, 

kecuali jika ada pembatasan yang secara eksplisit menyatakan 

tujuan pemanfaatan aset atau penggunaan manfaat ekonomik 

masa depan yang diperoleh dari aset tersebut dari pemberi 

sumber daya. Hibah atau wakaf untuk aset tetap dengan 

pembatasan secara eksplisit yang menyatakan tujuan 

pemanfaatan aset tersebut dan sumbangan berupa kas atau aset 

lain yang harus digunakan untuk memperoleh aset tetap 

disajikan sebagai sumbangan dengan pembatasan. Jika tidak ada 
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pembatasan secara eksplisit dari pemberi sumbangan mengenai 

pembatasan jangka waktu penggunaan aset tetap tersebut, 

pembebasan pembatasan dilaporkan pada saat aset tetap tersebut 

dimanfaatkan. 

2) Catatan B 

Aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya 

yang dibatasi tujuan atau periodenya adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Contoh Format Catatan atas Laporan Keuangan 

(Catatan B) 

 

 

Jumlah

Ditujukan untuk program tertentu

Aktivitas program A:

Pembelian peralatan xxxx

Penelitian xxxx

Seminar dan publikasi xxxx

Aktivitas program B:

Perbaikan kerusakan peralatan xxxx

Seminar dan publikasi xxxx

Aktivitas Program C:

Umum xxxx

Bangunan dan peralatan xxxx

Perjanjian perwalian tahunan xxxx

xxxx

Ditujukan untuk periode tertentu

Untuk periode setelah 31 Desember, 20X1 xxxx

Ditujukan untuk kebijakan pembelanjaan dan 

apropriasi (subject to spending policy and 

appropriation)

Investasi tahunan, penghasilannya dibelanjakan 

untuk mendukung: xxxx
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Tabel 9. Contoh Format Catatan atas Laporan Keuangan 

(Catatan B) lanjutan 

 

3) Catatan C 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan pemberi sumber 

daya karena terjadinya beban tertentu yang memenuhi tujuan 

pembatasan atau tercapainya periode waktu atau kejadian lain 

yang disyaratkan oleh pemberi sumber daya. Berikut contoh 

catatan C. 

 

 

 

Aktivitas Program A xxxx

Aktivitas Program B xxxx

Aktivitas Program C xxxx

Aktivitas lain entitas xxxx

xxxx

Diajukan untuk apropriasi dan pengeluaran ketika

peristiwa tertentu terjadi (subject to appropriation

and expenditure when a specified event occours)

Dana yang penghasilannya untuk ditambahkan pada

jumlah sumbangan awal hingga mencapai nilai

Rp.xxxx xxxx

Polis asuransi kematian dimana terdapat penerimaan

ganti rugi asuransi atas kematian  pihak yang

diasuransikan untuk mendanai aktivitas umum xxxx

xxxx

Tidak ditujukan untuk apropriasi atau pengeluaran

(not subject to appropriation or expenditure)

Tanah yang harus digunakan untuk area rekreasi xxxx

Total aset neto dengan pembatasan xxxx
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Tabel 10. Contoh Format Catatan atas Laporan Keuangan   (Catatan 

C) 

 

4) Catatan D 

Investasi dicatat pada nilai wajar. Entitas menginvestasikan 

kelebihan kas di atas kebutuhan harian dalam investasi jangka 

pendek. Pada tanggal 31 Desember 20X2, Rp.XX diinvestasikan 

pada investasi lancar dan menghasilkan Rp.XX per tahun. 

Sebagian besar investasi jangka panjang dibagi ke dalam dua 

kelompok. Kelompok A adalah dana abadi (donor-restricted 

endowment) dan tidak diwajibkan untuk menaikkan nilai 

bersihnya. Kelompok B adalah jumlah yang oleh badan 

perwalian ditujukan untuk investasi jangka panjang. Berikut 

contoh investasi jangka panjang entitas. 

 

Tujuan pembatasan yang dipenuhi:

Beban program A xxxx

Beban program B xxxx

Beban program C xxxx

xxxx

Peralatan yang dibeli dan digunakan untuk program A xxxx

Pembatasan waktu yang dipenuhi:

Jangka waktu yang telah dipenuhi xxxx

Kematian pemberi sumber daya tahunan xxxx

xxxx

Pembebasan jumlah endowment yang disisihkan

(appropriated ) tanpa pembatasan tujuan xxxx

Pembebasan jumlah endowment yang disisihkan

(appropriated ) dengan pembatasan tujuan xxxx

Total pembatasan yang dibebaskan xxxx
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Tabel 11. Contoh Format Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan D) 

 

Undang-undang dan peraturan memungkinkan pemerintah 

untuk menyesuaikan begitu banyak dana abadi (endowment fund) 

seperti dengan mempertimbangkan faktor-faktor relevan berikut: 

durasi dan pemeliharaan dana abadi, tujuan dari entitas berorientasi 

nonlaba dan dana abadi, kondisi ekonomik secara umum, 

kemungkinan dampak inflasi atau deflasi, total imbalan yang 

diperkirakan berasal dari penghasilan dan penyesuaian investasi, 

sumber daya lain entitas berorientasi nonlaba dan kebijakan 

investasi. Berdasarkan kebijakan pengeluaran dana abadi, Y% dari 

rata-rata nilai wajar pada akhir 3 tahun sebelumnya disesuaikan, 

yaitu Rp.XX untuk tahun yang berakhir 31 Des 20X2. 

 

Kel A Kel B Lain-lain Total

Investasi awal tahun xxxx xxxx xxxx xxxx

Hibah tersedia untuk investasi:

Untuk dana abadi (endownment) xxxx - xxxx xxxx

Untuk dana perwalian tahunan xxxx - xxxx xxxx

Jumlah yang ditarik untuk pemberi

sumber daya tahunan yang meninggal xxxx - xxxx xxxx

Hasil investasi neto setelah dikurangi 

beban Rp.XX xxxx xxxx xxxx xxxx

Jumlah tersedia untuk operasi tahun

berjalan xxxx xxxx - xxxx

Penghasilan dana perwalian untuk tahun

berjalan dan masa depan - - xxxx xxxx

Investasi akhir tahun xxxx xxxx xxxx xxxx
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5) Catatan E 

Berikut contoh catatan E. 

Tabel 12. Contoh Format Catatan atas Laporan Keuangan (Catatan E) 

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Seltiawati & Hafni (2023) te llah mellakulkan pelnellitian telntang 

implelmelntasi ISAK 35 pada laporan ke lulangan panti asu lhan 

Mulhammadiyah Nanggullan Kullon Progo. Pe lnellitian telrselbult belrtuljulan 

ulntu lk me lngeltahuli kelselsulaian pelnyajian laporan kelulangan PAMNK 

belrdasarkan keltelntu lan ISAK 35 melngingat panti asulhan me lrulpakan salah 

satu l organisasi nirlaba haru ls melnyu lsuln laporan kelulangan selcara aku lntabell 

dan profelsional selbagai belntu lk pelrtanggulngjawaban kelpada pihak-pihak 

belrkelpelntingan selrta  u lntulk melnjaga relpultasi panti asu lhan selbagai selbulah 

yayasan yang belrorielntasi nirlaba.  

Pelnellitian ini me lnggulnakan  me ltodel kulalitatif delngan pelndelkatan 

stu ldi kasu ls. Data dipelrolelh dari obselrvasi, wawancara dan doku lmelntasi. 

Manajemen 

& Umum

A B C

Gaji, upah xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Jasa dan

Profesional xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Administratif xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Depresiasi xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Bunga - - - xxxx - xxxx

Lain-lain xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Total Beban xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Pendanaan TotalProgram
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Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa laporan kelulangan yang disu lsuln olelh  

PAMNK bellulm selsulai delngan keltelntu lan ISAK 35. Laporan kelulangan yang 

sellama ini disu lsuln telrbatas hanya belrulpa laporan transaksi pe lnelrimaan kas 

dan pelngellularan kas selrta laporan transaksi wakaf yang disajikan pelr bullan. 

Olelh karelna itu l, mellaluli pelnellitian ini PAMNK diharapkan dapat me lnyulsuln 

laporan kelulangan belrdasarkan keltelntu lan ISAK 35. 

Siregar dan Inayah (2023) juga telah melakukan penelitian 

mengenai Penerapan ISAK 35 tentang penyajian laporan keuangan entitas 

berorientasi nonlaba pada pondok Pesantren Al Kautsar Al Akbar Medan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyajian laporan 

keuangan Pondok Pesantren Al Kautsar Al Akbar Medan, serta untuk 

mengetahui kesesuaian penyajian laporan keuangan tersebut dengan konsep 

ISAK No. 35. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini ialah Ketua, Sekretaris dan Bendahara pada Pondok Pesantren Al 

Kautsar Al Akbar Medan. Sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan pada tahun 2022. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan dokumentasi, dengan Teknik analisis data deskriptif 

komparatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 

disusun oleh Pondok Pesantren Al Kautsar Al Akbar Medan belum 

sepenuhnya sesuai dengan konsep ISAK No. 35. Laporan keuangan yang 

disajikan hanya mencakup laporan penerimaan dan pengeluaran kas, 
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sedangkan ISAK No. 35 mengharuskan penyusunan laporan keuangan yang 

lebih komprehensif, seperti laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Selain itu, laporan posisi keuangan juga belum disusun dengan baik. 

Pelnellitian telrkait pelnelrapan ISAK 35 ju lga dilaku lkan ole lh Su lbaelda 

& Rosyada (2023) yang melnganalisis pelnelrapan laporan ke lulangan UlTD 

PMI Provinsi Sullawelsi Telngah belrdasarkan ISAK 35. Tu ljulan pelnellitian ini 

adalah u lntu lk melngeltahuli kelselsulaian pelnyulsulnan Laporan Kelulangan UlTD 

PMI Provinsi Sullawelsi Telngah delngan ISAK No. 35. Pe lnellitian ini 

melnggu lnakan meltodel kulalitatif delngan pelndelkatan delskriptif. Data 

pelnellitian dipe lrolelh mellalu li data selkulndelr. Data pelnellitian dipe lrolelh dari 

data kelu langan UlTD PMI Provinsi Sullawelsi Telngah. Telknik pelngulmpu llan 

data melnggulnakan telknik obselrvasi dan dokulmelntasi.  

Hasil pelnellitian melnulnju lkan bahwa laporan ke lulangan U lTD PMI 

Sullawelsi Telngah tellah selsulai delngan ISAK 35 yaitu l laporan kelulangan yang 

disu lsuln me lncakulp laporan posisi ke lulangan, laporan pe lnghasilan 

komprelhelnsif, laporan pelrulbahan aselt nelto, laporan aruls kas dan catatan 

atas laporan kelulangan. Pelnelliti julga su ldah melnampilkan se lcara langsulng 

format laporan ke lulangan UlTD PMI se lrta tellah dilaku lkan analisis pada 

seltiap kompone ln-komponeln dari kellima laporan kelulangan telrselbult. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan analisis yang bersifat deskriptif. Menurut 

Sugiarto (2017), penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman yang detail dan mendalam terhadap fenomena yang terjadi. 

Penelitian kualitatif lebih berfokus pada pemahaman mengenai masalah-

masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan realita dalam tatanan alami. 

Sedangkan analisis deskriptif merupakan analisis yang dilakukan dengan 

memaparkan atau mendeskripsikan data. Analisis ini digunakan untuk 

menggambarkan berbagai jenis informasi yang dapat diperoleh dari data 

secara komprehensif dengan cara mendeskripsikan data melalui macam-

macam cara. Cara tersebut antara lain data disajikan menggunakan tabel dan 

grafik, meringkas dan menjelaskan data terkait ukuran pemusatan (central 

tendency), dan variasi data ataupun bentuk distribusi data. 

 Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui realita dari fenomena yang terjadi. Melalui 

fenomena yang terjadi akan dilakukan analisis dari data yang diperoleh 

sehingga akan menghasilkan pemahaman yang rinci dan mendalam terkait 

masalah-masalah yang terjadi. Dengan demikian fokus dalam penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mengembangkan pemahaman serta 

mendeskripsikan praktik akuntansi yang dilakukan oleh YSI terhadap 

penyajian laporan keuangannya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pusat YSI, yang beralamat Jl. Bimo 

Kurdo No.11, Sapen, Demangan, Kec. Gondokusuman, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah koordinator keuangan dan staf 

keuangan YSI. Koordinator dan staf keuangan merupakan pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam penyusunan laporan keuangan dan memiliki akses 

langsung terhadap data keuangan YSI. 

D. Sumber Data 

1. Data Primerl 

Menurut Sugiarto (2017) data primer merupakan data yang 

diperoleh melalui sumber pertama. Data primer adalah data yang belum 

pernah digunakan oleh pihak tertentu sehingga menunjukkan keaslian 

informasi yang terkandung  di dalam data tersebut. Data primer pada 

penelitian ini bersumber dari hasil wawancara dengan pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam penyusunan laporan keuangan dan memiliki 

akses langsung terhadap data keuangan yakni koordinator keuangan dan 

staf keuangan YSI. 
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2. Data Sekunder 

Menurut Sugiarto (2017) data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari pihak lain atau data primer yang telah diolah lebih lanjut 

oleh pihak pengumpul data dalam bentuk diagram maupun tabel. Data 

sekunder menunjukkan ketidakaslian informasi yang terkandung dalam 

data karena telah diolah untuk kepentingan tertentu. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan YSI tahun 2022 yang 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Suwarni dan Wahyuni (2006), wawancara merupakan 

bentuk komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pewawancara dan 

responden yang bertujuan untuk menggali informasi atau 

mengkonfirmasi beberapa informasi secara langsung kepada partisipan 

atau responden. Pada saat melakukan wawancara, pewawancara akan 

meminta responden untuk memberikan informasi dalam bentuk opini, 

sikap dan fakta sehingga manfaat pembicaraan lebih banyak dimiliki 

oleh pewawancara. Dari sisi kedalaman informasi,wawancara memiliki 

keunggulan dimana peneliti dapat mengeksplorasi responden atau 

partisipan secara intensif. 
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Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang akan digunakan adalah 

wawancara semi-terstruktur. Menurut Sugiarto (2007) wawancara semi 

terstruktur merupakan teknik wawancara dalam bentuk tertulis yang 

dilakukan dengan meminta tanggapan dari responden dalam bentuk 

uraian singkat sehubungan dengan pertanyaan terbuka (open-ended 

questions) yang spesifik.  

Wawancara akan dilakukan secara tatap muka bersama dengan 

koordinator dan staff keuangan dengan mengajukan pertanyaan secara 

bebas namun tetap berpedoman pada teks wawancara yang telah dibuat. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

gambaran umum entitas, struktur organisasi, program-program yang 

dijalankan, sistem keuangan dan pertanggungjawaban serta penyusunan 

laporan keuangan milik yayasan. 

2. Dokumentasi 

Menurut Creswell (2018) dalam proses penelitian, peneliti dapat 

mengumpulkan dokumen kualitatif. Misalnya dokumen publik berupa 

surat kabar, risalah rapat, laporan resmi atau dokumen yang bersifat 

pribadi  misalnya jurnal,surat, atau email.  

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen 

berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, 

laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan milik YSI pada periode tahun 

2022 untuk dianalisis dan diolah lebih lanjut. Hasil penelitian melalui 
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observasi dan wawancara akan lebih terpercaya jika didukung oleh 

dokumen-dokumen yang ada sehingga hasil penelitian juga akan 

semakin kredibel. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2018) 

mengemukakan bahwa teknik analisis data kualitatif dibagi menjadi tiga 

aktivitas yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

1. Reduksi Data 

Pada saat melakukan penelitian, data yang diperoleh dari lapangan 

biasanya jumlahnya cukup banyak, maka dari itu perlu dicatat secara 

rinci dan teliti. Semakin lama peneliti melakukan penelitian di lapangan, 

maka jumlah data akan semakin kompleks dan rumit oleh karena itu 

diperlukan analisis data melalui tahap reduksi data. Menurut Sugiyono 

(2018), mereduksi data merupakan kegiatan memilih dan merangkum 

hal-hal yang penting, memfokuskan pada hal-hal pokok, untuk dicari 

tema dan polanya.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan tahapan reduksi data 

melalui hasil wawancara yang dilakukan bersama koordinator dan staf 

keuangan dari pihak YSI yakni data yang meliputi sistem keuangan dan 

pertanggungjawaban YSI serta kelima laporan keuangan yang disusun. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dirangkum dan kemudian 

fokuskan pada hal-hal yang penting dengan demikian akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah tahapan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 

mendisplay atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Data hasil reduksi dapat disajikan 

dengan teks yang bersifat naratif. Melalui tahapan display data, maka 

akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, dan 

merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

Dalam penelitian ini, data hasil wawancara terkait laporan keuangan 

milik YSI yang telah direduksi kemudian dianalisis untuk melihat 

kesesuaian format penyajiannya dengan ketentuan ISAK 35. Hasil 

temuan tersebut akan diidentifikasi kembali dengan melakukan 

perbandingan setiap keterangan pos-pos laporan keuangan berdasarkan 

ISAK 35 dengan pos-pos dalam laporan keuangan YSI dan disajikan 

dalam bentuk naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
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baru yang belum pernah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, temuan 

tersebut berupa bagaimana kesesuaian penyajian laporan keuangan YSI 

jika dibandingkan dengan ISAK No. 35 tentang penyajian laporan 

keuangan entitas nonlaba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

62 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM YAYASAN SHEEP INDONESIA 

 

A. Profil YSI 

Nama Yayasan : Yayasan SHEEP (Society for Health, Education,   

Environment, and Peace) Indonesia 

Alamat   : Jalan Bimokurdo No.11 Sapen, Yogyakarta 

Kode Pos  : 55221 

Status Yayasan : Yayasan Sosial  

Email   : office@sheepindonesia.org 

Website  : sheepindonesia.org 

Phone/Fax  : +62 (274) 542 030 

Media Sosial  : sheepindonesia 

B. Sejarah Singkat YSI 

YSI  merupakan organisasi non pemerintah yang memiliki mandat 

pemberdayaan masyarakat di bidang Kesehatan, Pendidikan, kelestarian 

lingkungan hidup dan perdamaian. Kata “SHEEP” merupakan singkatan 

dari  Society for Health, Education, Environment and Peace. Pada awal 

mulanya YSI didirikan oleh 10 orang dewan pengurus dan pengawas yang 

berasal dari Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) pada tahun 2004. Akan 

tetapi Yayasan baru secara resmi disahkan pada tanggal 30 April 2005 

berdasarkan akta No.19 Notaris Muchammad Agus Hanafi, S.H., di 

Yogyakarta. Yayasan juga telah mendapatkan izin operasional dari Kepala 

Bidang Kerjasama dan Penanaman Modal Provinsi Daerah Istimewa 
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Yogyakarta melalui Surat Keputusan No. 222/3746/KP2TSP/2018 tanggal 

3 Agustus 2018. Maksud dan tujuan pendirian Yayasan adalah untuk 

melakukan pelayanan dalam bidang sosial dan kemanusiaan. 

Saat ini, YSI berkantor pusat di Yogyakarta yang beralamat di Jalan 

Bimokurdo No. 11 Sapen, Demangan, Yogyakarta. Yayasan juga memiliki 

kantor unit atau biasa disebut dengan Sekretariat Lapangan yang tersebar 

dibeberapa wilayah Indonesia. Sekretariat Lapangan tersebut antara lain 

Sekretariat Lapangan Siberut, Sekretariat Lapangan Mentawai, Sekretariat 

Lapangan Sabu Raijua, dan Sekretariat Lapangan Kupang. Jumlah 

karyawan di Yayasan pusat saat ini berjumlah 12 orang yang terdiri dari 

Dewan Pengurus, Dewan Keuangan dan Sekretariat. Sedangkan di kantor 

unit lapangan biasanya berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri dari manajer 

lapangan dan 2 (dua) orang staff lapangan. 

Sejak awal berdiri, YSI secara spesifik berfokus pada program sosial 

dibidang penanggulangan bencana dan program pengembangan masyarakat 

secara berkelanjutan pasca bencana. Awal mulanya YSI turut serta sebagai 

relawan tsunami di Aceh pada tahun 2004 lalu. Selama 20 tahun berdiri 

hingga saat ini semangat perjuangan demi kepentingan kemanusiaan 

diteruskan oleh yayasan yang telah turut serta berperan sebagai pihak 

terdepan dalam membantu penanggulangan bencana yang terjadi Indonesia. 

Yayasan hadir di masyarakat sebagai relawan dengan membawa logistik 

bantuan, tim medis, melakukan penyaluran bantuan dan memberikan 

program rehabilitasi bagi masyarakat yang terkena dampak bencana. 
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Hingga saat ini telah banyak daerah-daerah pasca bencana yang telah 

didampingi secara berkelanjutan oleh YSI seperti korban tsunami Aceh, 

gempa di Palu, Gempa Cianjur dan wilayah-wilayah lainnya. Dalam 

melaksanakan kegiatan dan program-programnya Yayasan juga melibatkan 

pihak-pihak eksternal seperti koordinasi dengan pemerintah setempat, 

Yayasan-yayasan lain, maupun unit-unit penanggulangan bencana lainnya. 

C. Visi dan Misi YSI   

1. Visi 

Menjadi mitra pengembangan dan inovasi pemberdayaan masyarakat 

marjinal di Indonesia. 

2. Misi 

Memberdayakan masyarakat marginal menjadi Tangguh dan kritis.
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D. Struktur Organisasi YSI 

Berikut ini merupakan struktur organisasi YSI: 

 

Gambar I: Struktur Organisasi YSI  

Sumber: Yayasan SHEEP Indonesia 
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 Berdasarkan Akta Keputusan Rapat Pembina No. 2 tanggal 01 Maret 

2021 oleh Notaris Hermastuti Dwi Cahyani, S.H. Notaris di Yogyakarta, 

telah diadakan perubahan Dewan Pembina Yayasan, sehingga susunan 

Dewan Pembina dan Pengurus Yayasan per 31 Desember 2022 adalah 

sebagai berikut: 

Dewan Pembina 

Ketua  : Ir. Frans Allorerung 

Anggota : Priyatmo Subardi Eliada 

Anggota : Dra. Louisa Endang Budiarti, M.Pharm 

 

Dewan Pengawas 

Ketua  : Bonar Saragih 

Anggota : Petrus 

Anggota : Rindang Farihah 

 

Dewan Pengurus 

Ketua  : Andreas Subiyono 

Wakil Ketua : Wahyu Wibisono S.TP 

Sekretaris : Veronica Wuri Lukitasari 

Bendahara : Margaretha Widuri Wulan, SE 

Anggota : Kristina 
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E. Uraian Tugas dan Fungsi  

1. Dewan Pengurus 

a. Ketua Dewan Pengurus 

Tugas 

1) Menjalankan mandat dan perencanaan strategis lembaga yang 

ditetapkan sesuai periode berjalan. 

2) Melakukan penggalangan dana, mengelola dan mengembangkan 

sumber daya untuk mendukung keberlanjutan lembaga. 

3) Mengembangkan dan membangun jaringan strategis untuk 

menjaga eksistensi lembaga dan keberlanjutan. 

4) Mengelola dan mengarahkan manajemen program yang ada di 

lembaga kearah tujuan. 

Fungsi 

1) Melindungi kepentingan lembaga untuk konsisten pada mandat 

dan perencanaan strategis. 

2) Representatif lembaga dalam komunikasi dan negosiasi 

penggalangan dana dan sumber daya yang dibutuhkan. 

3) Representatif lembaga dalam menjalin ikatan hukum dengan 

pihak lain. 

4) Pimpinan dalam bidang manajerial dan fasilitator lembaga. 
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b. Wakil Ketua Dewan Pengurus 

Tugas 

1) Mendukung ketua dalam menjalankan mandat dan perencanaan 

strategis lembaga yang ditetapkan sesuai periode berjalan 

dengan pembagian peran yang jelas. 

2) Perumus konsep pengembangan dan kerangka kerja membangun 

jaringan strategis dalam menjaga eksistensi lembaga dan 

keberlanjutan. 

3) Pengawal sistem manajerial organisasi agar berjalan efektif dan 

sesuai konteks yang ada. 

Fungsi 

1) Mendukung secara kritis dan melindungi kepentingan lembaga 

dalam batas-batas mandat dan ketentuan yang ada di 

perencanaan strategis. 

2) Perumusan, pengusulan dan pelaksanaan konsep dan kerangka 

kerja pengembangan jaringan kerja strategis. 

3) Pengawasan dan koordinasi pelaksanaan manajerial sesuai tata 

kelola yang disetujui. 

c. Bendahara Dewan Pengurus 

Tugas 

1) Mendukung ketua dalam menjalankan mandat dan perencanaan 

strategis lembaga yang ditetapkan sesuai periode berjalan. 
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2) Menyusun dan mengawal berjalannya kebijakan manajemen 

keuangan sesuai prinsip kebijakan keuangan. 

3) Mendukung pengembangan dan pengelolaan aset lembaga dari 

usaha produktif yang tidak bertentangan dengan mandat 

lembaga. 

4) Membangun jaringan strategis yang berhubungan dengan 

kebijakan keuangan. 

5) Memberikan kejelasan informasi dan implementasi kebijakan 

keuangan kepada Biro Keuangan sebagai pelaksana kebijakan. 

Fungsi 

1) Supporting dan melindungi kepentingan lembaga dalam 

menjalankan mandat dan perencanaan strategis. 

2) Perumusan, penyusun dan supervisor kebijakan dan manajemen 

keuangan tingkat lembaga. 

3) Inisiator dan perumus pengembangan dan pengelolaan aset 

lembaga. 

4) Pelaksana otoritas dan negosiator dalam pertemuan jaringan 

yang berhubungan dengan kebijakan keuangan. 

5) Mediator dan fasilitator pelaksanaan kebijakan keuangan untuk 

tingkat dibawah strukturnya. 
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d. Sekretaris Dewan Pengurus 

Tugas 

1) Mendukung ketua dalam menjalankan mandat dan perencanaan 

strategis. 

2) Mengkonsolidasikan dan mendistribusikan informasi kebijakan 

dewan pengurus yang perlu ditindaklanjuti manajemen dan staf 

atau pemangku kepentingan internal lembaga. 

3) Mempersiapkan forum pengambilan keputusan di tingkat 

yayasan dan monitoring agenda-agenda kelembagaan. 

4) Mengawal pengurusan legalitas kebijakan, dokumen kerja sama, 

publikasi dan perijinan kelembagaan. 

5) Menyusun sistem, pengembangan, dan pendukung manajemen 

SDM di tingkat lembaga. 

Fungsi 

1) Supporting dan melindungi kepentingan lembaga dalam 

menjalankan mandat dan perencanaan strategis. 

2) Fungsi persuasi dan koordinasi implementasi kebijakan dewan 

pengurus bagi semua pihak. 

3) Fungsi koordinasi pelaksanaan tugas, fasilitasi, dan pemberian 

dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi. 

4) Koordinasi, pengawasan proses, fasilitasi, dan bimbingan teknis 

SDM organisasi. 
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5) Fasilitator peningkatan dan pengembangan kompetensi khusus 

staf. 

e. Anggota Dewan Pengurus 

Tugas 

1) Mendukung ketua dalam menjalankan mandat dan perencanaan 

strategis lembaga yang ditetapkan sesuai periode berjalan. 

2) Mengembangkan program yang terkait dengan pemberdayaan 

dan advokasi. 

3) Membantu mengembangkan jaringan strategis di tingkat lokal 

yang terkait implementasi program. 

Fungsi 

1) Mendukung dan melindungi kepentingan lembaga dalam 

menjalankan mandat dan perencanaan strategis. 

2) Perumus dan fasilitator konsep pemberdayaan dan advokasi. 

3) Representatif organisasi dalam jaringan kerja strategis yang 

terkait dengan implementasi program. 

2. Biro Keuangan 

a. Koordinator Biro 

Tugas: 

1) Mengelola biro keuangan untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Mengembangkan program dan penguatan sistem keuangan 

organisasi yang akuntabel dan transparan untuk meningkatkan 

citra organisasi. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



72 

 

 

 

3) Membangun sinergi lintas komisi, biro dan proyek yang 

dijalankan dalam hubungannya dengan pengelolaan keuangan 

yang efisien dan efektif. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

mendukung tugas dan pencapaian mandat BK. 

5) Memobilisasi dan mengelola SDM yang masuk dalam tim biro 

keuangan. 

6) Bertanggung jawab atas pelaksanaan sistem akuntansi dan 

keuangan lembaga yang meliputi anggaran, implementasi, 

pengendalian internal dan audit keuangan. 

7) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan dalam 

menjalankan tugas dan program di BK. 

Fungsi 

1) Koordinasi dan konsolidasi 

2) Supervisi 

3) Fasilitasi 

b. Staf Akuntan 

Tugas 

1) Melakukan pencatatan dan pembukuan atas semua transaksi 

keuangan, program lembaga ataupun proyek dalam sistem 

akuntansi. 
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2) Membuat laporan keuangan dan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan seperti 

manajemen, donatur dan pajak. 

3) Melakukan pemeriksaan transaksi keuangan sesuai dengan 

prosedur dan kebijakan keuangan dan akuntansi. 

4) Melakukan pemantauan efektivitas prosedur dan software 

akuntansi. 

5) Memberikan feedback atas pencatatan dan pengelolaan 

keuangan yang dilakukan kasir dan staf admin. Keuangan 

proyek yang mempengaruhi ketidaktaatan sistem akuntansi yang 

berlaku dan antisipasi risiko kecurangan dalam keuangan. 

6) Melakukan penelusuran transaksi dan memfasilitasi audit 

keuangan yang dilakukan oleh auditor independen maupun audit 

internal lembaga. 

7) Melakukan pengarsipan dokumen-dokumen keuangan lembaga 

termasuk bukti transaksi dan bukti pendukung transaksi 

keuangan. 

Fungsi 

1) Pelaksana fungsi akuntansi 

2) Fasilitasi keahlian dalam akuntansi dan pajak 

3) Pengendali sistem dan prosedur akuntansi 
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c. Kasir 

Tugas 

1) Menjalankan transaksi penerimaan, pengeluaran dan cash 

opname harian. 

2) Melakukan pemeriksaan dan validasi tanda bukti transaksi 

keuangan. 

3) Menjalankan kegiatan administrasi dan input transaksi kedalam 

sistem pencatatan keuangan harian. 

4) Menyediakan informas mengenai status uang muka program, 

kas ditangan, kas di bank harian dan bulanan. 

5) Memberikan feedback atas hasil pemeriksanaan bukti transaksi 

dan dokument pendukung keuangan secara tertulis kepada 

pembuat LPJ uang muka program dan admin. Keuangan 

lapangan yakni biro, komisi, dan proyek. 

6) Mendukung tugas-tugas tim biro keuangan yang lain untuk 

persiapan audit lembaga dan proyek serta set up sistem 

keuangan. 

Fungsi 

1) Pelaksana dan pemeriksa keabsahan transaksi keuangan harian. 

2) Pengendali sistem pertanggungjawaban transaksi keuangan 

sebelum ke tahap pembukuan akuntansi. 
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3. Komisi Pelayanan Kesehatan Primer 

a. Koordinator Komisi 

Tugas: 

1) Mengelola Komisi Pelayanan Kesehatan Primer untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2) Mengembangkan program Pelayanan Kesehatan Primer dan 

terlibat dalam penyusunan konsep program atau proyek sesuai 

dengan isu yang ditangani komisi. 

3) Membangun sinergi lintas komisi, biro dan proyek yang 

dijalankan dalam hubungannya dengan Pelayanan Kesehatan 

Primer mitra YSI. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

mendukung tugas dan pencapaian mandat KPKP. 

5) Memobilisasi dan mengelola SDM yang masuk dalam tim 

komisinya, termasuk personal yang masuk dalam para konsultan 

yang mendukung program KPKP. 

6) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan dalam 

menjalankan tugas dan program di KPKP. 

7) Menyusun materi update artikel dan konten tentang pelayanan 

kesehatan primer untuk mendukung pelaksanaan publikasi, 

edukasi dan kampanye dalam isu kesehatan primer (dalam 

bentuk talkshow, webinar, digital flyer, visual video, podcast). 
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Fungsi: 

1) Koordinasi dan konsolidasi 

2) Supervisi 

3) Fasilitasi 

b. Staf Bidang Kuratif dan Rehabilitatif 

Tugas: 

1) Mengelola tema dan isu kuratif dan rehabilitatif. 

2) Mendukung dalam penyusunan materi tema dan isu kuratif dan 

rehabilitatif bagi peningkatan kapasitas Organisasi Masyarakat 

Basis (OMB) dan penerima manfaat lain yang dilayani YSI. 

3) Membangun dan mengelola database program dan penerima 

manfaat setiap program dan proyek yang dijalankan pada isu 

pelayanan kesehatan primer. 

4) Mengembangkan program dan jaringan kerja untuk isu kuratif 

dan rehabilitatif dan terlibat dalam penyusunan konsep proyek. 

5) Melakukan koordinasi bersama tim kerjanya dan proyek di 

bawah KPKP atas pelaksanaan dan melakukan analisa capaian 

bidang. 

6) Menyusun konsep dan konten kampanye dan edukasi tentang isu 

PKP untuk mendukung update informasi  edukasi dan 

kampanye, publikasi website, media sosial dan portal. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



77 

 

 

 

7) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

bergerak di isu PKP untuk koordinasi, pengembangan referensi 

dan kerja sama strategis dibantu staf jaringan kerja (KPOMS). 

Fungsi: 

1) Fasilitator 

2) Konseptor bidang pelayanan kesehatan primer 

c. Staf Bidang Promotif dan Preventif 

Tugas: 

1) Mengelola tema dan isu promotif dan preventif. 

2) Mendukung dalam penyusunan materi tema dan isu promotif 

dan preventif bagi peningkatan kapasitas Organisasi Masyarakat 

Basis (OMB) dan penerima manfaat lain yang dilayani YSI. 

3) Membangun dan mengelola database program dan penerima 

manfaat setiap program dan proyek yang dijalankan pada isu 

pelayanan kesehatan primer. 

4) Mengembangkan program dan jaringan kerja untuk isu promotif 

dan preventif dan terlibat dalam penyusunan konsep proyek. 

5) Melakukan koordinasi bersama tim kerjanya dan proyek di 

bawah KPKP atas pelaksanaan dan melakukan analisa capaian 

bidang. 

6) Menyusun konsep dan konten kampanye dan edukasi tentang isu 

PKP untuk mendukung update informasi edukasi dan kampanye, 

publikasi website, media sosial dan portal. 
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Fungsi: 

1) Fasilitator 

2) Konseptor bidang pelayanan Kesehatan primer 

4. Komisi Manajemen Bencana 

a. Koordinator Komisi 

Tugas: 

1) Mengelola Komisi Manajemen Bencana untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

2) Mengembangkan program manajemen bencana dan terlibat 

dalam penyusunan konsep program atau proyek sesuai dengan 

isu yang ditangani komisi. 

3) Membangun sinergi lintas komisi, biro dan proyek yang 

dijalankan dalam hubungannya dengan pelaksanaan program 

MP dan tujuan organisasi. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

mendukung tugas dan pencapaian mandat KMB. 

5) Menyusun panduan kerja dan pengelolaan manajemen bencana 

ditiap fase serta memastikan penerapan panduan itu di YSI. 

6) Memobilisasi dan mengelola SDM yang masuk dalam tim 

komisinya, termasuk relawan yang mendukung saat ER atau RR 

yang mendukung program KMB. 

7) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan dalam 

menjalankan tugas dan program di KMB. 
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Fungsi: 

1) Koordinasi dan konsolidasi 

2) Supervisi 

3) Fasilitasi 

b. Staf Tanggap Darurat 

Tugas: 

1) Mengelola PIMEP untuk program dalam fase emergency 

response untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Mengembangkan program fase emergency response dan terlibat 

dalam penyusunan konsep program atau proyek sesuai isu yang 

ditangani, jika terjadi bencana sesuai kriteria respon di panduan 

kerja MB. 

3) Membangun sinergi lintas bidang di komisi dan biro dengan 

mengambil inisiatif dan mengawal/memastikan prosedur respon 

dijalankan; seandainya ada respon bencana sebelum proyek 

diserahkan ke manajemen proyek. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis eksternal 

yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungi, serta program 

ER. 

5) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan serta data 

dalam menjalankan tugas dan program. 
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6) Menyusun materi-materi edukasi ER untuk penerima 

manfaat/partisipan; bisa dalam bentuk game, modul, visual 

content, podcast dan lain-lain. 

7) Menyusun materi update artikel dan konten tentang fase 

emergency response untuk mendukung pelaksanaan publikasi, 

edukasi dan kampanye dalam pemahaman tentang fase ER (bisa 

dalam bentuk talkshow, webinar, digital flyer, visual video, 

podcast). 

Fungsi: 

1) Pelaksana program emergency response 

2) Fasilitasi keahlian 

c. Staf Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Tugas: 

1) Mengelola program Rehabilitasi dan Rekonstruksi. 

2) Mendukung dalam penyusunan materi Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi bagi peningkatan kapasitas Organisasi Masyarakat 

basis (OMB) dan penerima manfaat lain. 

3) Membangun dan mengelola database program dan penerima 

manfaat di fase RR. 

4) Mengembangkan program dan jaringan kerja untuk isu 

manajemen bencana dalam fase RR dan terlibat dalam 

penyusunan konsep proyek. 
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5) Melakukan koordinasi bersama tim kerjanya dan proyek di 

bawah KMB atas pelaksanaan dan melakukan analisa capaian 

bidang. 

6) Menyusun konsep dan konten kampanye dan edukasi tentang isu 

kebencanaan khususnya RR untuk mendukung pelaksanaan 

program yang dilaksanakan di proyek, publikasi website, media 

sosial dan portal. 

7) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

bergerak di RR untuk koordinasi, pengembangan referensi dan 

kerja sama strategis dibantu staf jaringan kerja (KPOMS). 

Fungsi: 

1) Fasilitator 

2) Konseptor bidang RR 

d. Staf Pengurangan Risiko Bencana 

Tugas: 

1) Menyusun konsep dan konten kampanye dan edukasi tentang isu 

kebencanaan khususnya RR untuk mendukung pelaksanaan 

program yang dilaksanakan di proyek, publikasi website, media 

sosial, cadash, webinar dan portal. 

2) Menyusun materi-materi ajar, modul, panduan operasional dan 

tools kerja operasional PRB sebagaia bagian manajemen 

bencana bersama tim komisi manajemen bencana. 

3) Mengelola program PRB. 
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4) Membangun dan mengelola database program dan penerima 

manfaat di fase PRB. 

5) Mendukung dalam identifikasi dan mengkerangkakan 

pengetahuan dan cerita terbaik terkait isu kebencanaan, 

khususnya PRB. 

6) Mengembangkan program dan jaringan kerja untuk isu 

manajemen bencana dalam fase PRB dan terlibat dalam 

penyusunan konsep proyek. 

7) Menyusun dan menyajikan profil bencana di Indonesia. 

8) Mengkompilasi dan mendokumentasikan hasil kajian resiko 

bencana di wilayah dampingan YSI. 

Fungsi: 

1) Fasilitator 

2) Konspetor bidang PRB 

e. Staf Gender Analyst dan Core Humanitarian Standard (CHS) 

Tugas: 

1) Menyusun tools penerapan Gender dalam tiap levelnya dan 

mendukung penyiapan tools analisa gender, disabilitas dan 

inklusi sosial (GEDSI) dalam tiap program yang dijalankan YSI. 

2) Mengembangkan panduan kerja dengan fokus bagaimana 

tahapan analisa di tingkat praksis program/proyek, sejauh mana 

pengarusutamaan GEDSI, penyusunan baseline data, metode 

penerapan, dan lain-lain. 
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3) Membangun sinergi dan komunikasi lintas bidang di komisi, 

biro dalam implementasi dan pemahaman GEDSI dan CHS. 

4) Menyusun dan menjalankan materi-materi edukasi GEDSI 

untuk staf internal, penerima manfaat/partisipan; bisa dalam 

bentuk game, modul, visual content, podcast dan lain-lain agar 

mudah dipahami. 

5) Menyusun materi update artikel dan konten tentang GEDSI yang 

telah diterapkan di program untuk kepentingan publikasi, 

edukasi dan kampanye dalam pemahaman tentang GEDSI  

(dalam bentuk talkshow, webinar, digital flyer, visual video, 

podcast). 

6) Menyusun perencanaan, menjalankan, mentoring dan 

monitoring penerapan CHS dalam program yang dijalankan YSI 

disertai tools kerjanya. 

Fungsi: 

1) Pelaksana mainstreaming GEDSI dan CHS dalam program YSI. 

2) Fasilitasi keahlian GEDSI dan CHS. 

5. Komisi Perubahan Iklim 

a. Koordinator Komisi 

Tugas: 

1) Mengelola Komisi Perubahan Iklim (KPI) untuk mencapai 

tujuan organisasi. 
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2) Mengembangkan program dalam isu perubahan iklim dan 

terlibat dalam penyusunan konsep program atau proyek sesuai 

isu yang ditangani komisi. 

3) Membangun sinergi lintas komisi, biro dan proyek yang 

dijalankan dalam hubungannya dengan pelaksanaan program 

perubahan iklim dan mencapai tujuan organisasi. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

mendukung tugas dan pencapaian mandat KPI. 

5) Memobilisasi dan mengelola SDM yang masuk dalam tim 

komisinya. 

6) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan dalam 

menjalankan tugas dan program di KPI. 

Fungsi: 

1) Koordinasi dan konsolidasi 

2) Supervisi 

3) Fasilitasi 

b. Staf Manajemen Pangan 

Tugas: 

1) Mengelola PIMEP program manajemen pangan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2) Mengembangkan program manajemen pangan dan terlibat 

dalam penyusunan konsep program atau proyek sesuai isu yang 

ditangani. 
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3) Membangun sinergi lintas bidang di komisi, biro dan proyek 

yang dijalankan dalam hubungannya dengan pelaksanaan 

manajemen pangan. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis eksternal 

yang mendukung tugas dan pencapaian mandat KPI. 

5) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan serta data 

dalam menjalankan tugas dan program. 

6) Menyusun materi update artikel dan konten tentang manajemen 

pangan untuk mendukung pelaksanaan publikasi, edukasi dan 

kampanye dalam isu pangan dalam bentuk talkshow, webinar, 

digital flyer, visual video dan podcast. 

Fungsi: 

1) Pelaksana program Manajemen Pangan 

2) Fasilitasi keahlian 

c. Staf Manajemen Air 

Tugas: 

1) Mengelola PIMEP program manajemen pangan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2) Menyusun konsep edukasi dan kampanye tentang isu perubahan 

iklim, khususnya manajemen air untuk mendukung pelaksanaan 

program yang dilaksanakan di proyek, publikasi website, media 

sosial, cadash, webinar, dan portal. 
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3) Membangun dan mengelola database program dan penerima 

manfaat untuk program manajemen air. 

4) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan di isu 

manajemen air. 

5) Menyusun materi-materi ajar atau modul, panduan operasional 

dan tools kerja operasional bidang manajemen air sebagai bagian 

dari panduan Komisi Perubahan Iklim. 

6) Berkontribusi pada pengembangan program dan jaringan kerja 

yang terkait isu air atau perubahan iklim. 

Fungsi: 

1) Fasilitator 

2) Konseptor bidang Manajemen Air 

d. Staf Manajemen Tata Ruang 

Tugas: 

1) Menyusun konsep edukasi dan kampanye tentang isu perubahan 

iklim, khususnya manajemen tata ruang untuk mendukung 

pelaksanaan program yang dilaksanakan di proyek, publikasi 

website, media sosial, cadash, webinar dan portal. 

2) Menyusun materi-materi ajar atau modul, panduan operasional 

dan tools kerja operasional bidang manajemen tata ruang sebagai 

bagian dari panduan Komisi Perubahan Iklim. 

3) Mengelola program manajemen tata ruang. 
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4) Membangun dan mengelola database program dan penerima 

manfaat untuk program manajemen tata ruang. 

5) Mendukung dalam identifikasi dan mengkerangkakan 

pengetahuan terkait isu perubahan iklim, khususnya manajemen 

tata ruang. 

6) Berkontribusi pada pengembangan program dan jaringan kerja 

yang terkait isu tata ruang atau perubahan iklim. 

Fungsi: 

1) Fasilitator 

2) Konseptor bidang Manajemen Air 

6. Komisi Pengembangan Organisasi Masyarakat Sipil 

a. Koordinator Komisi 

Tugas: 

1) Mengelola Komisi Penguatan Organisasi Masyarakat Sipil 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Mengembangkan program Penguatan OMS dan terlibat dalam 

penyusunan konsep program atau proyek sesuai isu yang 

ditangani komisi. 

3) Membangun sinergi lintas komisi, biro dan proyek yang 

dijalankan dalam hubungannya dengan penguatan kapasitas 

OMS mitra YSI. 

4) Membangun jalinan komunikasi dengan mitra strategis yang 

mendukung tugas dan pencapaian mandat KPOMS. 
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5) Memobilisasi dan mengelola SDM yang masuk dalam tim 

komisinya, termasuk personal yang masuk dalam data konsultan 

yang mendukung program KPOMS. 

6) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan dalam 

menjalankan tugas dan program di KPOMS. 

Fungsi: 

1) Koordinasi dan konsolidasi 

2) Supervisi 

3) Fasilitasi 

b. Staf Penguatan Kapasitas 

Tugas: 

1) Mengelola program konsultasi dan penguatan kapasitas OMS 

untuk mencapai tujuan organisasi dan mandat komisi. 

2) Mengelola administrasi permintaan, dokumentasi proses 

komunikasi dan data yang terkait fasilitasi serta konsultasi. 

3) Menyusun kontrak kesepakatan, mengatur jadwal dan dukungan 

teknis pelaksanaan fasilitasi. 

4) Membantu Koordinator KPOMS dalam menyusun Panduan 

Kerja Pelaksanaan Konsultasi dan hal lingkup kerja KPOMS. 

5) Membuat rancangan dan mengembangkan media/publikasi 

penawaran jasa konsultasi untuk pengembangan program 

konsultasi dan penguatan OMS. 
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6) Menyusun, meng update dan mengelola profil konsultan yang 

terlibat dalam menjalankan program konsultasi dan client 

pengguna jasa konsultasi YSI. 

Fungsi: 

1) Supporting manajerial di KPOMS 

2) Fasilitasi 

c. Staf Jaringan Kerja 

Tugas: 

1) Mengelola dan memelihara jalinan komunikasi jaringan kerja 

antar OMS yang sudah ada. 

2) Mengembangkan program jaringan kerja sebagai media 

konsolidasi OMS sesuai jenjang dan isu strategis. 

3) Menyusun dan mengelola database dan update mitra kerja OMS 

sesuai klasifikasi isu strategis. 

4) Melakukan koordinasi bersama tim kerjanya dan proyek di 

bawah KPOMS atas pelaksanaan dan melakukan analisa capaian 

bidang. 

5) Menyusun materi update artikel tentang membangun dan 

konsolidasi jaringan strategis untuk mendukung pelaksanaan 

program yang dilaksanakan di proyek, publikasi website, media 

sosial dan portal. 

Fungsi: 

1) Komunikator 
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2) Inisiator jaringan kerja OMS 

7. Biro Sekretariat 

a. Koordinator Biro 

Tugas: 

1) Mengelola Biro Sekretariat untuk mencapai tujuan organisasi 

2) Mengembangkan dan menjalankan program supporting YSI dan 

penguatan sistem manajemen organisasi yang akuntabel untuk 

meningkatkan citra organisasi. 

3) Membangun sinergi lintas komisi, biro dan proyek yang 

dijalankan dalam hubungannya dengan penguatan dan 

mengelola sistem manajemen SDM, Informasi dan komunikasi, 

kerumahtanggaan, administrasi, dokumentasi dan data. 

4) Mendukung jalinan komunikasi dengan mitra strategis dan 

internal komponen organisasi untuk dalam relasi dengan 

pelaksanaan mandat YSI. 

5) Memobilisasi dan mengelola SDM yang masuk dalam tim 

komisinya, termasuk relawan yang mendukung program Biro 

Sekretariat serta komisi dan biro lain. 

6) Mengelola sumber daya dan manajemen pengetahuan dalam 

menjalankan tugas dan program di Biro Sekretariat. 

Fungsi: 

1) Koordinasi dan Konsolidasi 

2) Supervisi 
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3) Fasilitasi 

b. Staf Bidang SDM 

Tugas: 

1) Menjalankan administrasi dan menyusun data personalia. 

2) Menyediakan informasi untuk mendukung manajemen SDM. 

3) Mengelola administrasi SDM sesuai perencanaan yang disetujui. 

4) Memfasilitasi SDM dalam pengurusan asuransi, BPJS, dan 

pendukung kesejahteraan lainnya. 

Fungsi: 

1) Fasilitasi 

2) Komunikator 

c. Staf Bidang Informasi dan Komunikasi 

Tugas: 

1) Mengelola website YSI. 

2) Menyusun dan mendesain publikasi yang menarik untuk 

mendukung akuntabilitas dan sustainabilitas YSI. 

3) Menjembatani komunikasi dengan Staf IT yakni pengelola 

sistem dan hardware jika ada kendala terkait koneksi internet, 

operasional website, hosting/mail, portal dan lain-lain yang 

digunakan untuk penyampaian informasi ke pemangku 

kepentingan. 
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4) Mengelola bidang informasi dan komunikasi. 

5) Mendukung tim studio dalam hal penyediaan ide konsep, 

pengolahan konten dan media untuk edukasi dan kampanye 

media sosial. 

6) Mendukung Koordinator Biro Sekretariat terkait manajemen 

relawan YSI non proyek. 

7) Menghandle komunikasi dengan rekanan lembaga non proyek 

atau mitra Biro Sekretariat. 

8) Mengelola informasi atau data yang terkait dengan hotline dan 

kontak terkait masukan/umpan balik. 

9) Mendukung pekerjaan yang tim biro sekretariat lainnya seperti 

kegiatan webinar, dokumentasi kegiatan, notulen kegiatan, dan 

lain-lain. 

Fungsi: 

1) Pengelola informasi dan komunikasi 

2) Supervisor staf studio 

d. Staf Administrasi dan Dokumentasi 

Tugas: 

1) Melakukan entry (input) dan update data proyek final ke dalam 

software atau database YSI terkait inventaris, perpustakaan yang 

meliputi buku dan referensi, rekap data umum SDM, manajemen 

pengetahuan, data program dinamis, data mitra kerja YSI dan 

program. 
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2) Menjalankan sistem administrasi dan dokumentasi dalam bentuk 

penyusunan surat keluar dan masuk. 

3) Mendukung monitoring data seperti inventaris lapangan dan 

database serta data lainnya yang dibutuhkan YSI. 

4) Mendukung dalam pengelolaan hardware dan software, 

termasuk alat kerja seperti laptop, PC dan jaringan internet. 

5) Mendukung pekerjaan bidang lain dan mendukung tugas 

supporting Biro Sekretariat. 

e. Staf Kerumahtanggaan 

Tugas: 

1) Mengelola operasional rutin, anggaran dan semua supporting 

kerumah tanggaan. 

2) Menangani persoalan kerumahtanggaan seperti listrik, genset, 

perawatan inventaris, supporting teknis lainnya. 

3) Menyusun jadwal kerja kerumahtanggaan yang efektif dan 

efisien. 

4) Memfasilitasi logistik perkantoran. 

5) Mengelola penataan ruang kerja dan perkantoran dengan efisien, 

nyaman, rapi dan bersih. 

6) Mengelola inventaris lembaga. 

7) Monitoring kantor lapangan terkait fungsi kantor. 

8) Mendukung aktivitas dan agenda-agenda lembaga, Biro 

Sekretariat dan bidang lain. 
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f. Staf Pengelola Studio 

Tugas: 

1) Mengelola penggunaan ruangan studio dan peralatan 

pendukungnya, termasuk perawatan sistem aplikasi dan software 

yang digunakan dalam operasional studio. 

2) Menyusun perencanaan supporting studio YSI untuk proyek, 

komisi/biro dan agenda kelembagaan. 

3) Mengatur dan memfasilitasi koordinasi, webinar dan 

peningkatan kapasitas daring baik penggunaan zoom, google 

Meet, MT, skype, dan lain-lain di wilayah Yogyakarta dan 

wilayah lain melalui daring yang meliputi Sabu, Mentawai, 

NTT, Lombok dan Palu webinar dengan tema-tema khusus  

seperti peningkatan kapasitas SDM, diskusi kritis terkait isu 

lingkungan, mata pencaharian, Kesehatan dan lain-lain serta 

diskusi langsung dan talk show tema khusus. 

4) Bertanggung jawab pada pengelolaan media sosial : Instagram, 

Twitter, Face book. 

5) Menyusun desain dan editing materi edukasi, kampanye dan 

visual lain dalam membentuk literasi bencana, bekerja sama 

dengan staf bidang manajemen bencana dan staf lain.  

6) Mendukung pembuatan dan editing video atau visual lain yang 

mendukung program di lapangan/wilayah YSI. 

7) Menyusun konsep acara “cadash” bersama staf bidang infokom. 
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Fungsi: 

Pengelola studio YSI 

g. Staf Teknis Kerumahtanggaan 

Tugas: 

1) Mendukung program kerumahtanggaan 

2) Memfasilitasi ogistik dan teknis perkantoran lainnya 

3) Melaporkan pekerjaan 

4) Membuat perencanaan bulanan dan melakukan tugasnya 

F. Program-Program YSI 

Beberapa program-program yang dijalankan oleh YSI antara lain: 

1. Pemberdayaan dan Advokasi 

Pada tahun 2022, program yang dijalankan adalah Program 

Sustainable Self-Reliance Local Food System atau Program 

Kemandirian Berkelanjutan Lokal Sistem Pangan yang berjalan di 

Mentawai, Sabu Raijua, serta Kabupaten Kupang, program Building 

Resilience Community Post Disaster di Sulawesi Tengah dan Lombok 

utara- BRC PD, Aksi antisipasi bencana banjir di Kabupaten Bogor, dan 

Tanggap Darurat Bencana Kabupaten Cianjur. Terdapat berbagai isu 

yang melekat dan berhasil diimpelementasikan dalam program 

pemenuhan hak dan kebutuhan dasar dan tanggap darurat dan 

rehabilitasi yang dijalankan oleh KPA; capaian keempat isu tersebut 

adalah:  
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a) Lingkungan Hidup dan Mata Pencaharian Berkelanjutan 

Pada isu ini telah dilakukan kegiatan pengorganisasian 

masyarakat yang dilakukan di 25 desa di wilayah Kabupaten 

Mentawai, Kupang, dan Sabu Raijua meliputi kegiatan workshop 

PRA (Participatory Rural Appraisal-Pendekatan Partisipatif yang 

melibatkan komunitas local dalam proses pemahaman, analisis, dan 

perencanaan Pembangunan di daerah pedesaan), workshop 

perencanaan Organisasi Masyarakat Basis (OMB), serta 

implementasi Sekolah Lapang untuk 447 orang peserta dan 13 

komoditas pangan. Selain pengorganisasian isu lingkungan hidup 

dan mata pencaharian berkelanjutan melakukan kegiatan riset 

kebijakan perlindungan produksi produksi dan perdagangan pangan 

lokal di tingkat Kabupaten dalam rangka mendukung terciptanya 

peraturan daerah perlindungan pangan lokal di Mentawai, Sabu 

Raijua, dan Kabupaten Kupang dan telah menghasilkan perda 

pangan lokal di Sabu Raijua dan review di 2 kabupaten lain. 

Kegiatan lain juga dilakukan meliputi kampanye pangan 

lokal dalam semester ini dilakukan melalui radio, berupa iklan dan 

talkshow di radio di wilayah Sabu Raijua. Implementasi juga 

dilakukan melalui manajemen usaha ekonomi produktif masyarakat 

dengan melibatkan 11 forum Usaha Menengah Kecil (UMK) yang 

ada di Lombok Utara dan Sulawesi Tengah. Kegiatan manajemen 

usaha berfokus pada pemenuhan 7 indikator parameter ketangguhan 
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ekonomi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 11 forum yang 

terlibat tersebut beranggotakan total 85 kelompok usaha dan 112 

OMB. Pendampingan kelompok usaha telah menghasilkan beberapa 

dokumen legalitas diantaranya; Nomor induk berusaha (NIB) dan 

izin pangan industri rumah tangga (PIRT) yang tersebar di lombok 

utara dan sulawesi tengah. 4 unit ekonomi desa di Sulawesi Tengah 

dan 7 OMB di Lombok Utara juga telah diproyeksikan untuk 

menjadi unit usaha percontohan di wilayah masing-masing. 

b) Pendidikan Kritis, Perdamaian dan Pengorganisasian 

KPA (Kelompok Penggerak Anggaran atau Kelompok 

Pengarah Anggaran) melakukan penyiapan peserta sekolah lapang 

dan penguatan serta rekonsiliasi OMB. Penyiapan yang dilakukan 

berupa pendampingan dan pelatihan terkait komoditas sekolah 

lapang; untuk penguatan OMB dilakukan melalui upaya 

peningkatan kapasitas dan reaktivasi OMB yang telah lama vakum 

serta pengorganisasian diimplementasikan melalui pengawalan 

strategi konsolidasi exit strategy proyek berjalan. 

c) Kesehatan 

KPA mengimplementasikan isu kesehatan dengan 

melakukan peningkatan kesehatan masyarakat di Kabupaten 

Lombok Utara dan Sulawesi Tengah yang berfokus pada 

optimalisasi pemodelan posyandu keluarga bekerja sama dengan 

dinas kesehatan, puskesmas dan desa di masing-masing wilayah 
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dampingan. Implementasi pemodelan posyandu keluarga mampu 

menjangkau keterlibatan 348 Relawan kesehatan desa, 71 posyandu 

keluarga, dan 6.623 kepala keluarga (KK) di 12 desa dampingan 

YSI. Jangkauan keterlibatan masyarakat juga didukung dan 

dikuatkan oleh terbitnya kebijakan melalui peraturan bupati 

Lombok Utara Nomor 24 tahun 2022 dan dokumen kesepakatan 

keberlanjutan posyandu keluarga oleh 5 Puskesmas di Sulawesi 

Tengah bersama dengan pemangku kepentingan terkait. 

d) Manajemen Bencana 

Manajemen bencana diimplementasikan melalui 

pembangunan gedung pusat evakuasi masyarakat di desa Bangga, 

Lombonga, dan Santong Mulia; tidak hanya bangunan, peningkatan 

kapasitas masyarakat juga dilakukan melalui pengembangan sistem 

mitigasi desa dan telah menyasar lebih dari 6000 orang dengan 

bantuan media penyampaian informasi yang interaktif. Keterlibatan 

pemangku kepentingan di ketiga wilayah tersebut juga diwujudkan 

dengan pengalokasian anggaran desa untuk pengurangan risiko 

bencana masing-masing 8,97% di desa Santong Mulia, 65% di desa 

Lombonga dan 48% di desa Bangga. Pembuatan dokumen-dokumen 

juga dilakukan sebagai salah satu upaya penguatan mitigasi dan 

telah didiseminasikan kepada masyarakat dampingan. Peningkatan 

kapasitas juga diberikan kepada 7 organisasi lokal di Lombok Utara 
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dan Sulawesi Tengah terkait dengan percontohan advokasi 

Pengurangan Risiko Bencana (PRB). 

Akhir tahun 2022 bangsa Indonesia dihadapkan pada 

bencana gempa bumi di kabupaten Cianjur sehingga YSI melakukan 

aksi cepat tanggap sampai dengan respon tanggap darurat yang 

menyasar tiga desa dan berfokus pada bantuan logistik dan Water, 

Sanitation, and Hygiene (WASH). WASH merujuk pada upaya 

untuk meningkatkan akses dan kualitas air bersih, sanitasi yang 

layak, dan praktik hygiene yang baik. YSI juga 

mengimplementasikan proyek Aksi antisipasi banjir di kabupaten 

Bogor. 

2. Capaian KPA (Key Performace Indicators) Dalam Angka 

a) Dalam pembuatan keputusan bersama masyarakat terkait tema/isu, 

telah teridentifikasi masih ada 5 desa yang belum melibatkan 

masyarakat, 21 desa melibatkan sebagian besar masyarakat, dan 16 

desa telah melibatkan banyak masyarakat. 

b) Inisiasi bersama masyarakat terkait tema/isu belum kontinyu 

dilakukan di 5 desa, 27 desa melibatkan sebagian besar masyarakat, 

dan 10 desa melibatkan seluruh masyarakat. 

c) Program pemberdayaan di 13 desa masih dominan didorong oleh 

pihak luar, 19 desa telah muncul dari masyarakat dan 

pendampingan, dan 10 desa muncul dari ide kesadaran masyarakat. 
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d) Dialog masyarakat dengan pemerintah lokal terkait tema/isu; 11 

desa belum ada dialog masyarakat dengan pemerintah lokal, 17 desa 

telah melakukan dialog antara 1-3 kali dengan pemerintah lokal, dan 

ada 14 desa telah melakukan dialog lebih dari 3 kali. 

e) Dialog masyarakat dengan pihak lain terkait tema/isu; 16 desa belum 

ada dialog masyarakat dengan pemerintah lokal, 15 desa telah 

melakukan dialog antara 1-3 kali dengan pemerintah lokal, dan ada 

11 desa telah melakukan dialog lebih dari 3 kali. 

f) Jumlah OMB dan OMS yang terlibat dalam kegiatan terkait tema/isu 

berjumlah 141 OMB dan 12 OMS yang terlibat terkait tema/isu. 

3. Konsultasi dan Riset 

Komisi konsultasi dan Riset (KKR) memiliki mandat untuk 

meningkatkan kapasitas Organisasi Manajemen Sumber Daya (OMS) di 

Indonesia melalui upaya konsultasi dan riset yang dilakukan. Kedua 

upaya tersebut dilakukan untuk membuat OMS yang didampingi 

berkompeten dan memiliki kapasitas yang baik melalui fasilitasi bagi 

peningkatan kapasitas “Non-Governmental Organization” (NGO) yang 

meliputi Siklus PIMEL tata kelola, transparansi, partisipasi, Feedback 

Response Mechanism, Safeguarding yang menjadi syarat mutlak 

akuntabilitas sebuah lembaga. Berikut ini merupakan capaian yang 

mampu didapatkan oleh KKR sepanjang tahun 2022: 
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a) Konsultasi 

1) Peningkatan kapasitas OMS di Indonesia dilakukan melalui 

dinamika konsultasi bidang PIME yang diberikan kepada 3 

OMS lokal Yayasan Pemberdayaan Hukum Indonesia (YAPHI), 

Aliansi Rakyat Untuk Komunikasi Pembangunan (ARKOM) 

dan Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) dimana 2 

dari 3 OMS tersebut telah mengimplementasikan siklus PIME 

dalam manajemen di tingkat proyek. Konsultasi pengembangan 

organisasi juga dilakukan oleh KKR kepada 2 OMS lokal yaitu 

WALHI dan perkumpulan panca karsa. 

Lingkup peningkatan kapasitas organisasi meliputi 

manajemen keuangan, manajemen sistem informasi, manajemen 

sumber daya manusia, manajemen pengetahuan, PIMEL dan 

manajemen umpan balik dan protokol perlindungan. Terakhir, 

KKR juga melakukan fasilitasi modular yang diberikan kepada 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yayasan 

Maha Bhoga Marga serta Pusat Pelayanan Pengembangan 

Warga Gereja Kristen Indonesia Tionghoa Protestan (P3W GKI-

TP). 

2) Peningkatan kapasitas lokal di wilayah proyek BRC-PD dan 

SSRLFS dilakukan melalui pembuatan buku pembelajaran kerja 

sama advokasi PRB bersama dengan OMS mitra yang ada di 

Sulawesi Tengah dan Lombok Utara. 
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3) Pembangunan program konsultasi dilakukan melalui penjajakan 

peluang layanan konsultasi ke berbagai donor untuk 

meningkatkan akuntabilitas mitra kerja. 

 

b) Riset 

1) Riset status kesehatan keluarga dan pemulihan ekonomi desa 

pasca bencana dan pandemi Covid-19 di wilayah Sulawesi 

Tengah dan Lombok dilakukan melalui kajian sektor kesehatan 

dan mata pencaharian; bagi sektor kesehatan riset dilakukan 

Bersama dengan Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 

dan melibatkan 60 orang kader posyandu di wilayah Lombok 

utara. 

2) Kajian kebijakan dan sistem Pangan lokal di Mentawai, Sabu 

Raijua dan Kupang berhasil dilakukan dan menghasilkan surat 

edaran bupati Sabu Raijua untuk melindungi pangan lokal 

berdasarkan rekomendasi hasil kajian. Pada semester II telah 

muncul surat komitmen bersama di Kupang dan Mentawai 

dalam rangka menindaklanjuti rekomendasi riset. 

4. Penguatan Institusi 

Penguatan dan pengembangan organisasi yang dilakukan oleh 

fungsi supporting Biro Sekretariat dan Biro Keuangan mendukung 

program dan akuntabilitas dengan pelaksanaan fungsi kontrol dalam 

menjalankan program: 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



103 

 

 

 

a) Keberlanjutan Nilai dan Prinsip 

Pelaksanaan aktivitas untuk internalisasi nilai dan prinsip 

secara periodik dan monitoring serta supervisi dalam praktek kode 

etik agar nilai dan prinsip itu dapat selalu hidup dan dihidupi oleh 

semua pemangku kepentingan. 

b) Konsistensi dan penerapan supervisi dan evaluasi kinerja 

1) Konsistensi dan penerapan supervisi dan evaluasi kinerja. 

2) Assesment dan merancang desain perangkat lunak (Software) 

SDM dan keuangan untuk menjawab kebutuhan dan dapat 

dikontrol pelaksanaan. 

3) Kemampuan dan penguasaan teknologi yang berbeda antar staf 

dalam penggunaan dan pemeliharaan aset. 

4) Pengelolaan aset yang ter update dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 dalam penyajian 

laporan keuangan yang disusun oleh YSI sebagai entitas nonlaba. Sebelum 

melakukan observasi secara langsung di lapangan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan survei atau pengamatan secara singkat pada tempat penelitian, 

yaitu YSI. Survei awal dilakukan dengan pencarian data di internet melalui 

website dan sosial media YSI. Hasil informasi yang didapatkan berupa 

alamat lokasi yayasan, kontak yayasan, dan informasi umum mengenai 

profil YSI. 

 Setelah melakukan survei awal, dan memperoleh izin untuk 

melakukan penelitian dari pihak yayasan, peneliti kemudian melakukan 

wawancara bersama dengan subjek penelitian yaitu koordinator keuangan 

ibu Widuri Wulan dan staf keuangan ibu Evi Yuanita. Berikut informasi 

mengenai wawancara yang dilakukan bersama pihak YSI. 
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Tabel 13. Informasi Wawancara pada YSI 

Hari/Tanggal Narasumber Keterangan 

 

 

 

Jumat, 23 

Februari 2024 

 

 

Widuri Wulan 

Evi Yuanita 

Wawancara bertempat di kantor 

Pusat YSI. Wawancara pertama 

bertujuan untuk memperoleh 

informasi terkait profil dan latar 

belakang YSI, sistem keuangan 

serta laporan keuangan yang 

disusun oleh YSI. 

 

 

 

Selasa, 27 

Februari 2024 

 

 

Widuri Wulan 

Evi Yuanita 

Wawancara bertempat di kantor 

pusat YSI. Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi 

yang lebih dalam terkait struktur 

organisasi,uraian tugas dan 

fungsi di YSI serta program-

program yang dijalankan oleh 

YSI. 

 

 

Senin, 7 Maret 

2024 

 

 

Widuri Wulan 

 

Wawancara dilakukan 

menggunakan media whatsapp 

untuk memperoleh informasi 

lanjutan mengenai sistem 

keuangan dan laporan keuangan 

YSI. 

 

Hasil wawancara disajikan dalam bentuk transkrip pada lampiran 

penelitian. Berikut merupakan penjabaran dari hasil reduksi data 

berdasarkan hasil wawancara mengenai informasi keuangan dan laporan  

keuangan yang disusun oleh YSI. 
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Tabel 14. Hasil Reduksi Sistem Keuangan dan Pertanggungjawaban 

YSI 

Kategori Narasumber Keterangan 

Perolehan 

Sumber Daya 

Widuri 

Wulan, S.E. 

Yayasan memperoleh dana atau sumber 

daya yang berasal dari donatur. 

Donatur YSI berasal dari luar negeri. 

Beberapa diantaranya seperti Brot fur 

die Welt (BfDW), Diakonie 

Katastrophenlife (DKH), World Renew 

(WR), Arbeiterwohlfahrt International 

e.V-AWO International (AWO), Caritas 

Germany Indonesia (CGI) dan Yayasan 

Save The Children Indonesia (YSTC). 

Prosedur 

memperoleh 

sumber daya 

Widuri 

Wulan, S.E. 

Pihak yayasan mengajukan proposal ke 

donatur dan akan diseleksi oleh 

donatur. Jika bencana yang terjadi 

sudah dalam skala besar donatur 

langsung menghubungi yayasan. 

Yayasan mengajukan proposal dan 

menunggu proses pencairan dana. 

Pengelolaan 

Sumber Daya 

Widuri 

Wulan, S.E. 

Dana yang diperoleh dari donatur 

diberikan kepada sekretariat lapangan 

sesuai dengan proyek yang 

direncanakan. Sekretariat lapangan 

wajib mengajukan uang muka untuk 

satu bulan kegiatan dan setelah itu dana 

akan ditransfer oleh pihak yayasan 

kepada manajer area. Manajer area 

wajib memberikan laporan 

pertanggungjawaban dua minggu 

sekali. 
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Tabel 14. Hasil Reduksi Sistem Keuangan dan Pertanggungjawaban 

YSI  (lanjutan) 

Kategori Narasumber Keterangan 

Sistem 

pertanggung- 

jawaban 

kepada 

donatur 

Widuri 

Wulan, S.E. 

Setiap donatur memiliki sistem 

pertanggungjawaban yang berbeda-

beda beberapa diantaranya seperti 

mengirimkan seluruh nota-nota asli, 

seluruh laporan secara rinci, 

permintaan untuk audit laporam 

keuangan dengan auditor langsung 

dari pihak donatur serta kewajiban 

untuk mengirimkan laporan setiap 

bulan beserta dengan nota copyan, 

dokumen transaksi dan dokumen 

pendukung. 

Sistem 

pertanggung- 

jawaban 

kepada 

instansi 

pemerintah 

Widuri 

Wulan, S.E. 

Yayasan tidak melaporkan 

pertanggungjawaban kepada instansi 

pemerintah. 
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Tabel 15. Hasil Reduksi Laporan Keuangan Berdasarkan Format 

ISAK 35 

Jenis Laporan 

Keuangan 
Kategori  Keterangan 

 

Laporan Posisi 

Keuangan 
Aset Neto 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

seluruh aset yang dimiliki. 

 

 
  

Aset Lancar 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

terhadap aset lancar yang meliputi kas 

dan setara kas, uang muka program, 

sewa dibayar di muka dan asuransi 

dibayar di muka. Kas dan setara kas 

terdiri dari kas dan bank serta deposito 

berjangka yang waktu tidak lebih dari 

3 (tiga) bulan dan tidak dibatasi 

penggunaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Aset Tetap 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

terhadap aset tetap yang dimiliki. Aset 

tetap disajikan dengan menggunakan 

model biaya (cost model) sebagai 

akuntansi pengukuran aset tetap. 

 

 

 

 

 

Aset tetap dicatat sebesar biaya 

perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan. Penyusutan dihitung 

dengan menggunakan metode garis 

lurus berdasarkan taksiran masa 

manfaat ekonomis. 

 

 

 

 

 
 

Liabilitas 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

terhadap liabilitas yang dimiliki yakni 

meliputi liabilitas lancar yaitu dana 

titipan dan utang pajak. 
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Tabel 15. Hasil Reduksi Laporan Keuangan Berdasarkan Format 

ISAK 35 (lanjutan) 

Jenis Laporan 

Keuangan 
Kategori  Keterangan 

 
Laporan Posisi 

Keuangan 

Aset Neto 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

terhadap aset neto. Jumlah aset neto 

merupakan selisih neto antara 

penerimaan dan pengeluaran yang 

diakumulasikan selama periode 

tersebut. 

 

 

  

 

 

 
 

Aset neto dibedakan menjadi aset neto 

tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya dan aset neto dengan 

pembatasan dari pemberi sumber 

daya. 

 

 

 

 

Yayasan tidak memiliki informasi 

mengenai pos penghasilan 

komprehensif lainnya secara 

tersendiri pada bagian aset neto . 

 

 

 

Laporan 

Penghasilan 

Komprehensif 

Pendapatan 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

penghasilan komprehensif dengan 

pembatasan dari pemberi sumber daya 

dan tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya. 

 

 
   

  
Sumber daya tanpa pembatasan 

merupakan sumber daya yang 

diterima dari kontribusi karyawan dan 

pendapatan jasa. Sumber daya dengan 

pembatasan merupakan sumber daya 

yang diterima terbatas pada periode 

tertentu. 

 

 

 

 

 

 
 

Pendapatan tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya meliputi 

sumbangan staf, bunga bank, dan aset 

neto tanpa pembatasan yang terbebas 

penggunaannya. 
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Tabel 15. Hasil Reduksi Laporan Keuangan Berdasarkan Format 

ISAK 35 (lanjutan) 

Jenis Laporan 

Keuangan 
Kategori  Keterangan 

 
Laporan 

Penghasilan 

Komprehensif 
Beban 

Beban yang berasal tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber 

daya adalah beban pengembangan 

organisasi dan ddministrasi. Beban 

dicatat pada saat terjadinya. 

 

 

  

 

  

Pendapatan 

Pendapatan dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya meliputi 

dana program kerjasama dan aset 

neto dengan pembatasan yang 

terbebas penggunaannya. 

 

 

 

 

 

Beban 

Beban yang berasal dari 

pembatasan dari pemberi sumber 

daya yakni meliputi beban-beban 

program pada proyek-proyek 

penanggulangan bencana dan 

pemberdayaan masyarakat. 

 

 

 

 

 

Penghasilan 

Komprehensif 

Lain 

Yayasan tidak memiliki informasi 

mengenai pos penghasilan 

komprehensif lain di dalam laporan 

penghasilan komprehensif. 

 

 

 

Laporan 

Perubahan Aset 

Neto 

Aset Neto 

Tanpa 

Pembatasan 

dari Pemberi 

Sumberdaya 

Yayasan telah melakukan 

pencatatan terhadap aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber 

daya di dalam laporan perubahan 

aset neto. 

 

 

  

 

 

Aset Neto 

dengan 

Pembatasan 

dari Pemberi 

Sumberdaya 

Yayasan telah melakukan 

pencatatan terhadap aset neto 

dengan pembatasan dari pemberi 

Sumber daya di dalam laporan 

perubahan aset neto. 
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Tabel 15. Hasil Reduksi Laporan Keuangan Berdasarkan Format 

ISAK 35 (lanjutan) 

Jenis Laporan 

Keuangan 
Kategori  Keterangan 

 

Laporan Arus 

Kas 
Aktivitas Operasi 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

terhadap kas dari aktivitas operasi. 

 

 

  

Aktivitas 

Investasi 

Yayasan telah melakukan pencatatan 

terhadap kas dari aktivitas investasi. 

 

 

Aktivitas 

Pendanaan 

Yayasan tidak memiliki informasi 

tranksaksi yang berkaitan dengan  

aktivitas pendanaan. 

 

 

  

Laporan arus kas menyajikan 

penerimaan dan pengeluaran kas yang 

diklasifikasikan dalam aktivitas 

operasi dan investasi dengan 

menggunakan metode tidak langsung. 

 

 

 

 

 

Catatan atas 

Laporan 

Keuangan 

  

Yayasan telah menyajikan catatan 

atas laporan keuangan yang terdiri 

dari gambaran umum, ikhtisar 

kebijakan akuntansi dan penjelasan 

pos-pos dalam laporan keuangan. 

 

 

  

 

 

 

 

2. Penyajian Data 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menunjukkan 

posisi aset, liabilitas dan aset neto (aset bersih) dalam suatu periode 

tertentu. Berdasarkan DE ISAK 35 (2018), laporan posisi keuangan 

menyajikan aset, liabilitas dan aset neto. Aset diklasifikasikan menjadi 

dua yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar meliputi kas dan 
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setara kas, piutang, investasi jangka pendek dan aset lancar lain. 

Sedangkan aset tidak lancar meliputi properti investasi, investasi jangka 

panjang dan aset tetap. Liabilitas diklasifikasikan menjadi liabilitas 

jangka pendek dan liabilitas jangka Panjang. Liabilitas jangka pendek 

meliputi pendapatan diterima dimuka dan utang jangka pendek. 

Liabilitas jangka panjang meliputi utang jangka panjang dan liabilitas 

imbalan kerja. Aset neto diklasifikasikan menjadi aset neto tanpa 

pembatasan (without restrictions) dari pember sumber daya dan dengan 

pembatasan (with restrictions) dari pember sumber daya. 

Aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya merupakan 

aset neto yang tidak dibatasi penggunaannya atau dapat diartikan dapat 

digunakan secara bebas tanpa batasan dari pemberinya. Sedangkan aset 

neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya merupakan jenis aset 

neto yang memiliki jangka waktu tertentu dalam pemanfaatannya.. 

YSI telah melakukan penyusunan laporan posisi keuangan untuk 

periode tahun 2022. Yayasan telah melakukan penyajian laporan posisi 

keuangan sesuai dengan ketentuan ISAK 35. Pencatatan laporan posisi 

keuangan dinilai telah sesuai dengan format ISAK 35 karena telah 

menyajikan tiga komponen utama yaitu aset, liabilitas dan aset neto.  

YSI mengklasifikasikan aset menjadi aset lancar dan aset tidak 

lancar. Aset lancar meliputi kas dan setara kas, uang muka program, 

sewa dibayar dimuka, dan asuransi dibayar dimuka. Sedangkan untuk 

aset tidak lancar meliputi aset tetap tanpa pembatasan, aset tetap dengan 
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pembatasan dan aset tidak berwujud dengan pembatasan. Liabilitas 

hanya meliputi liabilitas lancar yaitu dana titipan dan utang pajak. 

Sedangkan aset neto dibagi menjadi aset neto tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi 

sumber daya.  

Berdasarkan laporan posisi keuangan tahun 2022, dapat diketahui 

bahwa YSI tidak memiliki informasi mengenai pos penghasilan 

komprehesif lain sehingga penyusunan laporan keuangannya cenderung 

mengikuti format B. Dengan demikian berdasarkan hasil analisis, 

laporan posisi keuangan yang disusun oleh YSI telah sesuai dengan 

ketentuan ISAK 35. Berikut merupakan laporan posisi keuangan YSI 

tahun 2022.
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Tabel 16. Laporan Posisi Keuangan YSI  Tahun 2022. 

STATEMENTS O F FINANCIAL PO SITIO N

Catatan / 

Notes 
2022 2021

ASET ASSETS

Aset Lancar Current Assets

Kas dan Setara kas 2b, 3 4.471.203.971 5.151.402.817 Cash and Cash Equivalents

uang muka program 4 332.374.400 368.281.800 Program Advances

sewa dibayar di muka 2e,5 130.981.170 161.250.000 Prepaid Rentals

asuransi dibayar di muka 6 11.861.971 18.483.083 Prepaid Insurance

     Jumlah Aset Lancar 4.946.421.511 5.699.417.700 Total Current Assets

Aset Tidak Lancar Non-Current Assets

Aset Tetap Tanpa Pembatasan (Setelah Dikurangi Without Restrictions Fixed Assets (Net of Accumulated

Akumulasi Penyusutan sebesar Rp 376.981.531 dan Rp Depreciation of Rp 376,981,531 and Rp 430,560,670 as

430.560.670 per 31 Desember 2022 dan 2021) 2c, 7 54.589.969 67.691.802 of December 31, 2022 and 2021)

Aset Tetap Dengan Pembatasan (Setelah Dikurangi With Restrictions Fixed Assets (Net of Accumulated

Akumulasi Penyusutan sebesar Rp 1.973.284.482 dan Rp Depreciation of Rp 1,973,284,482 and Rp

1.748.986.355 per 31 Desember 2022 dan 2021) 2c, 7 1.151.882.375 1.648.758.273 1,748,986,355 as of December 31, 2022 and 2021)

Aset T idak Berwujud Dengan Pembatasan (Setelah With Restrictions Intangible Assets (Net of

Dikurangi Akumulasi Amortisasi sebesar Rp 30.841.043 Accumulated Amortization of Rp 30,841,043 and Rp

dan Rp 15.335.572 per 31 Desember 2022 dan 2021) 2d, 8 11.356.897 22.078.768 15,335,572 as of December 31, 2022 and 2021)

Jumlah Aset Tidak lancar 1.217.829.240 1.738.528.843 Total Non-Current Assets

JUMLAH ASET 6.164.250.752 7.437.946.543 TOTAL ASSETS

LIABILITAS DAN ASET BERSIH LIABILITIES AND NET ASSETS

Liabilitas Lancar 9 16.830.000 - Current Liabilities

Dana Titipan 10 597,778 - Deposit Funds

Utang Pajak 17.427.778 - Tax Payable

Jumlah Liabilitas Lancar Total Current Liabilities

Aset Neto 2k, 11 NET ASSETS

Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya 2.389.438.075 2.208.861.944 Without Restrictions from Resources

Dengan Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya 3.757.384.899 5.229.084.599 With Restrictions from Resources

Jumlah Aset Bersih 6.146.822.974 7.437.946.543 Total Net Assets

JUMLAH LIABILITAS DAN ASET BERSIH 6.164.250.752 7.437.946.543 TOTAL LIABILITIES AND NET ASSETS

YAYASAN SHEEP INDO NESIA

SHEEP INDONESIA FOUNDATION 

LAPO RAN PO SISI KEUANGAN                                           

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada                                                  

Tanggal-Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 

(Disajikan Dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)                  

For The Years Ended

December 31, 2022 and 2021

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

 
Sumber: Laporan Tahunan (2022) YSI
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b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan penghasilan komprehensif merupakan laporan yang 

menunjukkan pendapatan, beban, atau laba rugi suatu entitas pada 

periode tertentu. Laporan penghasilan komprehensif menggambarkan 

kenaikan dan penurunan manfaat ekonomi entitas nonlaba yang berasal 

dari pendapatan atau penerimaan dan beban atau pengeluaran. 

Berdasarkan DE ISAK 35 (2018), laporan penghasilan komprehensif 

menyajikan komponen yang meliputi pendapatan dan beban tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya maupun pendapatan dan beban 

dengan pembatasan dari pemberi sumber daya serta penghasilan 

komprehensif lain.  

Pendapatan tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya 

merupakan pendapatan atau sumbangan yang diperoleh tanpa adanya 

batasan dari pemberi sumber daya tersebut sehingga dapat dipergunakan 

secara bebas. Sedangkan pendapatan dengan pembatasan dari pemberi 

sumber daya merupakan pendapatan yang diperoleh dengan syarat 

tertentu dari pemberi sumber daya tersebut sehingga harus dipergunakan 

sesuai dengan ketentuan dari pemberi sumber dayanya. 

Pendapatan tanpa pembatasan meliputi sumbangan, jasa layanan, 

penghasilan investasi jangka pendek dan penghasilan investasi jangka 

panjang. Beban tanpa pembatasan meliputi gaji, upah, jasa dan 

professional, administratif, depresiasi, bunga serta kerugian akibat 
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kebakaran. Sedangkan, pendapatan dengan pembatasan dari pemberi 

sumber daya meliputi sumbangan dan penghasilan investasi jangka 

Panjang. Beban dengan pembatasan meliputi kerugian akibat 

kebakaran.  

YSI telah menyusun laporan penghasilan komprehensif untuk 

periode tahun 2022. Yayasan telah menyajikan laporan penghasilan 

komprehensif sesuai dengan ketentuan format ISAK 35. Penyajian 

tersebut dinilai telah sesuai karena yayasan telah menyajikan 

penghasilan komprehensif tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya 

dan penghasilan dengan pembatasan dari pemberi sumber daya.  

Pendapatan tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya meliputi 

sumbangan staf, bunga bank, dan aset neto tanpa pembatasan yang 

terbebas penggunaannya. Akan tetapi, yayasan tidak menyebutkan 

informasi lebih lanjut terkait penerimaan sumbangan dari staf dan aset 

neto tanpa pembatasan yang terbebas penggunaannya di dalam catatan 

atas laporan keuangan, sehingga tidak diungkapkan dalam analisis ini. 

Sedangkan untuk beban tanpa pembatasan hanya beban pengembangan 

organisasi dan administrasi. YSI mengklasifikasikan pendapatan dengan 

pembatasan meliputi dana program kerjasama dan aset neto dengan 

pembatasan yang terbebas penggunaannya. Sedangkan untuk kategori 

beban dengan pembatasan meliputi beban program yaitu proyek-proyek 

penanggulangan bencana dan pemberdayaan masyarakat.  
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YSI tidak memiliki informasi mengenai pos penghasilan 

komprehesif lain di dalam laporan penghasilan komprehensifnya karena 

sepanjang periode tahun 2022 tidak ada aktivitas transaksi yang 

berkaitan dengan hal tersebut dan entitas nonlaba diberikan kebebasan 

untuk melakukan penyesuaian terhadap pos dalam laporan keuangan 

sesuai dengan kondisi entitas tersebut. Hal tersebut didukung dengan 

pernyataan Dasar Kesimpulan (DK10) dalam ISAK 35 yang 

menyatakan bahwa 

“Contoh-contoh dalam Interpretasi ini tidak ditujukan untuk 

mengilustrasikan seluruh aspek dari SAK atau mencakup bentuk 

yang sesuai untuk seluruh entitas berorientasi nonlaba. Contoh ini 

dapat berbeda dari kondisi yang terdapat dalam entitas berorientasi 

nonlaba tertentu”. 

 

Berdasarkan laporan penghasilan komprehensif yang telah disusun 

oleh yayasan, dapat diketahui bahwa YSI menggunakan format A yaitu 

laporan disajikan dalam bentuk kolom tunggal yang memudahkan 

penyusunan laporan secara komparatif. Berdasarkan hasil analisis, 

laporan penghasilan komprehensif yang disusun oleh YSI telah sesuai 

dengan ketentuan ISAK 35 dimana berisi rincian pendapatan dan beban 

dengan pembatasan dan tanpa pembatasan. Berikut merupakan laporan 

penghasilan komprehensif YSI tahun 2022.
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Tabel 17. Laporan Penghasilan Komprehensif  YSI 2022 

Catatan / 

Notes 
2022 2021

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA WITHOUT RESTRIVTIONS FROM RESOURCES 

Pendapatan : 2h,12 Revenues:

Sumbangan staf 639.048.518 1.618.394.550 Staff contributions 

Bunga bank 43.896.397 12.084.713 Bank interest 

Aset neto tanpa pembatasan yang terbebas penggunaannya Restricted net assets without exempted use 

143.464.792 -

Jumlah penerimaan sumbangan 826.409.707 1.630.479.264 Total Revenues from donors 

Beban-beban 2h, 13 Expenses

Pengembangan organisasi dan administrasi 364.328.177 364.328.178 Organization development and administration

Jumlah beban-beban 364.328.177 364.328.178 Total expenses 

Surplus (Defisit) aset neto tanpa pembatasan 462.081.530 462.081.531 Surplus (Deficit) in unrestricted net assets 

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER DAYA WITH RESTRUCTIONS FROM RESOURCES 

Pendapatan : Revenues 

Dana program kerjasama 2h, 14 14.262.967.905 14.987.327.794 Cooperation programs

Aset neto dengan pembatasan yang terbatas Restricted net assets with exempted use 

Penggunaannya (179.651.594) -

Jumlah pendapatan dana program kerja sama 14.083.316.311 14.987.327.794 Total revenues from cooperation program 

Beban program Program expenses 

Proyek BfDW : Membangun masyarakat tangguh di Aceh 2h, 15 - 2.011.982.663 BIDW Project: Building a resilient community in Aceh

Sabu, Mentawai, Yogyakarta-tahap 2 Sabu, Mentawai, Yogyakarta-stage 2

Proyek DKH : Respon tanggap darurat dan pemulihan 2h, 16 - 3.011.341.021 DKH Project: Emergency response and recovery

Berkelanjutan untuk bencana di Indonesia - tahap 2 Sustainability for disasters in Indonesia - stage 2

Proyek AWO : Pengurangan resiko bencana masyarakat 2h, 17 - 368.239.700 AWO Project: Community disaster risk reduction

Lombok yang terkena dampak gempa melalui Lombok was affected by the earthquake through

Pengarusutamaan PRB Bersama organisasi lokal dan Pemerintah Mainstreaming DRR with local organizations and the Government

Proyek worldrenew : Proyek rekonstruksi kabupaten sigi 2h, 18 - 5.174..904.706 Worldrenew project: Sigi district reconstruction project

Sulawesi tengah Central Sulawesi

Proyek WorldRenew : Titik mata air berkelanjutan untuk 2h, 19 - 503.188.714 WorldRenew Project : Sustainable springs for

Daerah yang terkena dampak bencana di Indonesia Areas affected by disasters in Indonesia

Proyek WorldRenew : Respon tanggap darurat pasca gempa 2h, 20 - 348.175.555 WorldRenew Project: Post-earthquake emergency response

di Sulawesi Barat in West Sulawesi

Proyek DKH : Membangun ketangguhan masyarakat pasca 2h, 21 11.319.572.893 DKH Project: Building post-community resilience

Bencana di Sulawesi Tengah dan Lombok Indonesia Disasters in Central Sulawesi and Lombok Indonesia

Proyek WorldRenew : Restorasi masyarakat adat terdampak 2h, 22 448.410.125 WorldRenew Project: Restoration of affected indigenous communities

Bencana di Desa Bangga dan Desa Jono di wilayah Sigi - Disaster in Bangga Village and Jono Village IN THE Sigi REGION -

Sulawesi tengah Central Sulawesi

Proyek CGI : ToGETHER - Penguatan kapasitas aktor lokal di 2h, 23 315.775.042 CGI Project : ToGETHER - Strengthening the capacity of local actors in

bidang bantuan kemanusiaan, kesiapsiagaan, koordinasi dan in the fields of humanitarian assistance, preparedness, coordination and

advokasi advocacy

Proyek BfDW : Kemandirian sistem pangan lokal berkelanjutan 2h, 24 3.183.165.864 BIDW Project: Sustainable local food system independence

di Mentawau, Kupang dan Sabu Raijua in Mentawau, Kupang and Sabu Raijua

Proyek CGI : Tanggap darurat = pasca erupsi gunung semeru 2h, 25 - CGI Project: Emergency response = after the eruption of Mount Semeru

di Jawa Timur in East Java

Proyek CGI : Aksi Antisipasi banjir di Bogor 2h, 26 29.550.917 - CGI Project: Flood Anticipation Action in Bogor

Biaya penyusutan dan amortisasi 2c, 27 540.046.567 513.842.240 Depreciation and amortization expenses

Jumlah Beban-beban dengan pembatasan 15.836.521.408 20.298.701.320 Total Restricted Expenses 

Surplus (Defisit) Aset neto dengan pembatasan (1.753.205.097) (5.311.373.526) Surplus (Deficit) in restricted Net assets

YAYASAN SHEEP INDONESIA 

SHEEP INDONESIA FOUNDATION 

LAPORAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Tanggal-Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(Disajikan Dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

For The Years Ended

December 31, 2022 and 2021

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

 

Sumber: Laporan Tahunan (2022) YSI
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c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto merupakan laporan yang menunjukkan 

perubahan aset neto dalam periode tertentu. Laporan ini memberikan 

informasi mengenai kenaikan dan penurunan aset neto atau modal yang 

dimiliki entitas. Berdasarkan DE ISAK 35 (2018), laporan perubahan 

aset neto menyajikan dua komponen yang meliputi aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya. Aset neto tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya maupun dengan pembatasan dari pemberi sumber daya 

komponennya meliputi saldo awal aset neto pada tahun sebelumnya, 

surplus tahun berjalan, dan aset neto yang dibebaskan dari pembatasan. 

YSI telah menyusun laporan perubahan aset neto untuk periode 

tahun 2022. Laporan yang disajikan oleh yayasan sudah sesuai dengan 

ketentuan ISAK 35. Penyajian tersebut dinilai sudah sesuai karena 

yayasan telah menyajikan informasi perubahan aset neto yang 

dibedakan menjadi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber 

daya dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. 

Komponen aset neto tanpa pembatasan dan aset neto dengan 

pembatasan dari pemberi sumber daya pada YSI meliputi saldo awal 

aset neto tahun sebelumnya dan surplus (defisit) aset neto tahun 

sebelumnya.  
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Yayasan juga melakukan penyesuaian terhadap aset neto pada tahun 

2021 yang meliputi sisa dana proyek ER-SUNDA, pembukaan rekening 

bank untuk proyek AWO dan Ownmean proyek BRC-2. Penyesuaian 

terhadap aset neto tahun 2020 meliputi Ownmean proyek BRC dan 

SSRFLS, penerimaan overhead CSSDRP dan pinjaman untuk proyek-

proyek (BRC-2, ER- Semeru, ToGETHER).  

Berdasarkan laporan perubahan aset neto yang telah disusun oleh 

YSI, dapat diketahui bahwa YSI tidak memiliki informasi mengenai pos 

penghasilan komprehesif lain sehingga penyusunan laporan 

keuangannya cenderung mengikuti format B. Berdasarkan hasil analisis, 

laporan perubahan aset neto disusun oleh YSI telah sesuai dengan 

ketentuan ISAK 35 dimana berisi informasi mengenai kenaikan dan 

penurunan aset neto yang diklasifikasikan menjadi aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya. Berikut merupakan laporan perubahan aset 

neto YSI tahun 2022.
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Tabel 18. Laporan Perubahan Aset Neto YSI Tahun 2022 

Aset Neto 

Tanpa 

Pembatasan 

dari Pemberi 

Sumberdaya

Aset Neto 

Dengan 

Pembatasan 

dari Pemberi 

Sumberdaya

Jumlah Aset 

Neto

Net Assets 

Without 

Restrictions 

from Resources

Net Assets With 

Restrictions 

from Resources

Total Net Assets

Aset Neto per 31 Desember 2020 730.309.658 10.720.920.211 11.451.229.869 Net Assets as of December 31, 2020

Surplus (Defisit) Aset Neto 2021 1.298.090.201 (5.311.373.526) (4.013.283.326) Surplus (Deficit) in Net Assets-Year 2021

Penyesuaian Aset Neto Net Asset Adjusments

Sisa Dana Proyek ER-SUNDA (141.500.000) 141.500.000 - Remaining Fund of ER-SUNDA Project

Pembukaan Re. Bank untuk Proyek AWO 465.426.878 (465.426.878) - Opening of Bank Account for AWO Project

Ownmean Proyek BRC-2 (143.464.792) 143.464.792 - SHEEP Contribution for BRC-2 Project

Aset Neto per 31 Desember 2021 2.208.861.945 5.229.084.599 7.437.946.543 Net Assets as of December 31, 2021

Surplus (Defisit) Aset Neto 2022 462.081.530 (1.753.205.097) (1.291.123.569) Surplus (Deficit) in Net Assets-Year 2022

Penyesuaian Aset Neto Net Asset Adjusments

Ownmean Proyek BRC dan SSRLFS (118.000.000) 118.000.000 - Ownmean BRC and SSRLFS Project

Penerimaan overhead CSSDRP, SWPDAI, Overhead revenue from Project: CSSDRP,

RLIPBJ 25.035.918 (25.035.918) - SWPDAI, RLIPBJ

Pinjaman untuk proyek-proyek (BRC-2, ER- Loans for projects (BRC-2, ER-Semeru,

Semeru, ToGETHER) (188.541.317) 188.541.317 - ToGETHER)

Aset Neto per 31 Desember 2022 2.389.438.075 3.757.384.901 6.146.822.974 Net Assets as of December 31, 2022

YAYASAN SHEEP INDONESIA 

SHEEP INDONESIA FOUNDATION 

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Tanggal-Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(Disajikan Dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

STATEMENTS OF CHANGES IN NET ASSETS

For The Years Ended

December 31, 2022 and 2021

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

 

Sumber: Laporan Tahunan (2022) YSI
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d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan 

penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu, yang 

dikelompokkan dalam tiga aktivitas yaitu aktivitas operasional, aktivitas 

investasi dan aktivitas pendanaan (Subaeda dkk.,2023). Berdasarkan 

PSAK 2, aktivitas investasi merupakan perolehan dan pelepasan aset 

jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. 

Aktivitas operasi merupakan aktivitas penghasil utama pendapatan 

entitas dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan. Aktivitas pendanaan merupakan aktivitas yang 

mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi 

ekuitas dan pinjaman entitas.  

Menurut DE ISAK 35 (2018), aktivitas operasi biasanya meliputi 

kas dari sumbangan, kas dari pendapatan jasa, bunga yang diterima, 

penerimaan lain-lain, bunga yang dibayarkan dan kas yang dibayarkan 

kepada karyawan. Aktivitas investasi meliputi ganti rugi dari asuransi 

kebakaran, pembelian peralatan, penerimaan dari penjualan investasi 

dan pembelian investasi. Sedangkan untuk aktivitas pendanaan biasanya 

meliputi penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk investasi 

dalam dana abadi dan investasi bangunan atau aktivitas pendanaan lain 

seperti bunga dibatasi untuk reinvestasi dan pembayaran liabilitas 

jangka panjang.  
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Dalam penyusunannya, laporan arus kas memiliki dua metode yakni 

metode langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung 

merupakan metode yang jika digunakan, kelompok utama dari 

penerimaan kas bruto dan pembayaran kas bruto diungkapkan. 

Sedangkan metode tidak langsung merupakan metode yang jika 

digunakan maka laba atau rugi bersih disesuaikan dengan mengoreksi 

pengaruh transaksi yang bersifat nonkas, penangguhan atau akrual dari 

penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa 

depan, dan pos penghasilan atau beban yang berhubungan dengan arus 

kas investasi dan pendanaan. 

YSI telah menyusun laporan arus kas yang sesuai dengan format dan 

ketentuan ISAK 35. Laporan arus kas yang disusun oleh yayasan 

menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas yang hanya 

diklasifikasikan dalam aktivitas operasi dan investasi. Komponen 

aktivitas operasi dalam laporan yayasan meliputi surplus tahun berjalan, 

penyusutan aset tetap dan amortisasi, uang muka program, asuransi 

dibayar dimuka, sewa dibayar dimuka, dana titipan dan utang pajak. 

Sedangkan aktivitas investasi meliputi aset tetap dan aset tidak 

berwujud. 

Selama tahun 2022 YSI tidak memiliki transaksi yang berkaitan 

dengan aktivitas pendanaan. Pernyataan tersebut juga telah tertulis 

dalam catatan atas laporan keuangan YSI halaman 163 pada bagian 

kebijakan akuntansi yang menyatakan bahwa “laporan arus kas 
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menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas yang diklasifikasikan 

dalam aktivitas operasi dan investasi dengan menggunakan metode 

tidak langsung” dan berdasarkan opini laporan auditor independen pada 

halaman 163 telah dinyatakan bahwa kinerja keuangan dan arus kas 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa 

yayasan telah menyajikan laporan arus sesuai dengan ketentuan ISAK 

35 yang menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dalam aktivitas 

operasi dan investasi menggunakan metode tidak langsung. Berikut 

merupakan laporan arus kas YSI tahun 2022. 
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Tabel 19. Laporan Arus Kas YSI Tahun 2022 

2022 2021

AKTIVITAS O PERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Rekonsiliasi Surplus (Defisit) menjadi Kas Neto dari Aktivitas O perasi Reconciliation of Surplus (Deficit) to become Net Cash in

Surplus Tahun Berjalan (1.291.123.569) (4.013.283.326) Operating Activities

Penyesuaian untuk: Current Year Surplus

Penyusutan Aset Tetap 547.460.929 512.789.283 Adjusment to:

Amortisasi 15.505.472 15.335.572 Depreciation

Penurunan (Peningkatan) pada: Amortization

Uang Muka Program 35.907.400 496.665.600 Decrease (Increase) in :

Asuransi Dibayar di Muka 6.621.113 (18.483.083) Program Advances

Sewa Dibayar di Muka 30.268.830 (88.966.667) Prepaid Insurance

Peningkatan (Penurunan) pada: Prepaid Rentals

Dana Titipan 16.830.000 - Increase (Decrease) in:

Utang Pajak 597,778 - Accounts Payable

KAS NETO  DARI AKTIVITAS O PERASI (637.932.048) (3.095.942.621) NET CASH FROM OPERATING ACTIVITIES

AKIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES

Aset Tetap (37.483.198) (487.539.500) Fixed Assets

Aaet T idak Berwujud (4.783.600) (37.414.340) Intangible Assets

KAS NETO  DARI AKTIVITAS INVESTASI (42.266.798) (524.953.840) NET CASH FROM INVESTING ACTIVITIES

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO  DALAM KAS DAN SETARA KAS (680.198.846) (3.620.896.461) NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIO DE 5.151.402.817 8.772.299.278 BEGINNING CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIO DE 4.471.203.971 5.151.402.817 ENDING CASH AND CASH EQUIVALENTS

YAYASAN SHEEP INDO NESIA 

SHEEP INDONESIA FOUNDATION 

LAPO RAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Tanggal-Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021

(Disajikan Dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

STATEMENTS OF CASH FLOWS

For The Years Ended

December 31, 2022 and 2021

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

 

Sumber: Laporan Tahunan (2022) YSI
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan 

menjelaskan komponen laporan keuangan secara rinci. Menurut PSAK 

1 (2009), catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan atau 

rincian dari pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan DE ISAK 35 (2018), catatan atas laporan keuangan terdiri 

dari catatan A yang menguraikan kebijakan pengungkapan yang 

diwajibkan yang menyebabkan catatan B wajib disajikan. Catatan C, D 

dan E menyediakan informasi yang dianjurkan untuk diungkapkan oleh 

entitas berorientasi nonlaba. Semua jumlah dinyatakan dalam jutaan 

rupiah. 

YSI telah menyusun catatan atas laporan keuangan untuk periode 

tahun 2022 sesuai dengan ketentuan ISAK 35. Penyajian tersebut dinilai 

telah sesuai dengan ISAK 35 karena telah menyajikan rincian penjelasan 

atas komponen laporan keuangan yang terdiri dari gambaran umum, 

kebijakan akuntansi yang digunakan dan penjelasan pos-pos dalam 

laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan  disajikan pada bagian 

lampiran.
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3. Penarikan Kesimpulan 

Berikut merupakan penarikan kesimpulan mengenai kesesuaian penerapan ISAK 35 terhadap penyajian laporan keuangan YSI 

Tabel 20. Penarikan Kesimpulan Kesesuaian Penerapan ISAK NO. 35 terhadap Penyajian Laporan Keuangan YSI 

Jenis Laporan 

Keuangan 
ISAK NO.35 Yayasan SHEEP Indonesia 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 
Keterangan 

 

Laporan Posisi 

Keuangan 

Laporan posisi keuangan 

entitas nonlaba menyajikan 

tiga komponen yang terdiri dari 

Aset, Liabilitas dan Aset Neto 

dalam suatu periode tertentu. 

YSI telah menyajikan laporan 

posisi keuangan berdasarkan 

kategori Aset, Liabilitas dan 

Aset Neto pada laporan posisi 

keuangan tahun 2022 dengan 

menggunakan format B. 

Sesuai 

 

Komponen laporan posisi 

keuangan yang telah 

dibuat oleh YSI telah 

sesuai dengan ISAK 

No.35. 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan 

Penghasilan 

Komprehensif 

Laporan penghasilan 

komprehensif menunjukkan 

pendapatan, beban atau laba 

rugi entitas pada suatu periode 

tertentu. 

YSI telah menyajikan laporan 

penghasilan komprehensif 

berdasarkan format ISAK 35. 

Sesuai 

Laporan penghasilan 

komprehensif yang telah 

dibuat oleh YSI telah 

sesuai dengan ISAK 

No.35. 
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Tabel 20. Penarikan Kesimpulan Kesesuaian Penerapan ISAK NO. 35 terhadap Penyajian Laporan Keuangan YSI (lanjutan) 

Jenis Laporan 

Keuangan 
ISAK NO.35 Yayasan SHEEP Indonesia 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 
Keterangan 

 

Laporan 

Penghasilan 

Komprehensif 

Laporan penghasilan 

komprehensif menyajikan 

komponen yang meliputi 

pendapatan dan beban tanpa 

pembatasan dari pemberi 

sumber daya maupun 

pendapatan dan beban dengan 

pembatasan dari pemberi 

sumber daya serta penghasilan 

komprehensif lain. 

Laporan Penghasilan 

Komprehensif YSI pada tahun 

2022 telah menyajikan 

penghasilan komprehensif 

tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya dan 

penghasilan dengan 

pembatasan dari pemberi 

sumber daya. YSI 

menggunakan format A yaitu 

laporan disajikan dalam 

bentuk kolom tunggal yang 

memudahkan penyusunan 

laporan secara komparatif. 

Sesuai 

Komponen laporan 

penghasilan 

komprehensif yang telah 

dibuat oleh YSI telah 

sesuai dengan ISAK 

No.35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Perubahan 

Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto 

menyajikan informasi 

mengenai kenaikan dan 

penurunan aset neto atau modal 

yang dimiliki entitas. 

YSI telah menyusun laporan 

perubahan aset neto untuk 

periode tahun 2022. Sesuai 

Laporan perubahan aset 

neto yang telah dibuat 

oleh YSI telah sesuai 

dengan ISAK No.35. 
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Tabel 20. Penarikan Kesimpulan Kesesuaian Penerapan ISAK NO. 35 terhadap Penyajian Laporan Keuangan YSI (lanjutan) 

Jenis Laporan 

Keuangan 
ISAK NO.35 Yayasan SHEEP Indonesia 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 
Keterangan 

 

Laporan Perubahan 

Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto 

menyajikan dua komponen 

yang meliputi aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi 

sumber daya dan aset neto 

dengan pembatasan dari 

pemberi sumber daya. 

YSI telah menyajikan 

informasi perubahan aset neto 

yang dibedakan menjadi aset 

neto tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya dan aset 

neto dengan pembatasan dari 

pemberi sumber daya. YSI 

menggunakan format B yakni 

dimana entitas tidak 

menyajikan informasi 

mengenai penghasilan 

komprehensif lain. 

Sesuai 

 

 

 

Komponen laporan 

perubahan aset neto yang 

telah dibuat oleh YSI 

telah sesuai dengan 

ISAK No.35. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas menunjukkan 

penerimaan dan pengeluaran 

kas selama periode tertentu, 

yang dikelompokkan dalam 

tiga aktivitas yaitu aktivitas 

operasional, aktivitas investasi 

dan aktivitas pendanaan. 

Laporan arus kas yang 

disusun oleh YSI Indonesia 

tahun 2022 menyajikan 

penerimaan dan pengeluaran 

kas yang diklasifikasikan 

dalam aktivitas operasi dan 

investasi menggunakan 

metode tidak langsung. 

 

 

 

Sesuai 

Komponen laporan arus 

kas yang telah dibuat 

oleh YSI Indonesia telah 

sesuai dengan ISAK 

No.35. 
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Tabel 20. Penarikan Kesimpulan Kesesuaian Penerapan ISAK NO. 35 terhadap Penyajian Laporan Keuangan YSI 

Jenis Laporan 

Keuangan 
ISAK NO.35 Yayasan SHEEP Indonesia 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 
Keterangan 

 

Catatan atas 

Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan 

memberikan penjelasan atau 

rincian dari pos-pos yang 

disajikan dalam laporan 

keuangan. 

YSI telah menyusun catatan 

atas laporan keuangan untuk 

periode tahun 2022 sesuai 

dengan ketentuan ISAK 35. 

Yayasan telah menyajikan 

rincian penjelasan atas 

komponen laporan keuangan 

yang terdiri dari gambaran 

umum, kebijakan akuntansi 

yang digunakan dan 

penjelasan pos-pos dalam 

laporan keuangan. 

Sesuai 

Komponen laporan arus 

kas yang telah dibuat 

oleh YSI telah sesuai 

dengan ISAK No.35. 

 

 

 

 

Catatan atas laporan keuangan 

terdiri dari catatan A yang 

menguraikan kebijakan 

pengungkapan yang 

diwajibkan yang menyebabkan 

catatan B wajib disajikan. 

Catatan C, D dan E 

menyediakan informasi yang 

dianjurkan untuk diungkapkan 

oleh entitas berorientasi 

nonlaba. 
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B. Pembahasan 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan entitas nonlaba menyajikan tiga komponen 

yang terdiri dari aset, liabilitas dan aset neto dalam suatu periode tertentu. 

YSI telah menyajikan laporan posisi keuangan berdasarkan kategori aset, 

liabilitas dan aset neto sesuai dengan format ISAK 35. Berdasarkan format 

ISAK 35 aset terdiri dari aset lancar yang meliputi kas dan setara kas, 

piutang bunga, investasi jangka pendek dan aset lancar lain. Jika 

dibandingkan, komponen aset lancar YSI yang sama berdasarkan format 

adalah kas dan setara kas, karena YSI tidak memiliki informasi transaksi 

mengenai piutang bunga, investasi jangka pendek dan aset lancar lain. Uang 

muka program, sewa dibayar dimuka dan asuransi dibayar dimuka 

merupakan komponen aset lancar yang disesuaikan dengan kondisi yang 

terjadi di YSI. 

 Aset tidak lancar berdasarkan format ISAK 35 meliputi properti 

investasi, investasi jangka panjang dan aset tetap. Jika dibandingkan, 

komponen aset tidak lancar YSI yang sama berdasarkan format ISAK 35 

adalah aset tetap, karena YSI tidak memiliki informasi transaksi mengenai 

properti investasi dan investasi jangka panjang. 

Liabilitas berdasarkan format ISAK 35 meliputi liabilitas jangka 

pendek dan liabilitas jangka panjang. Liabilitas jangka pendek terdiri dari 

pendapatan diterima dimuka dan utang jangka pendek sedangkan komponen 

liabilitas jangka pendek di YSI terdiri dari dana titipan dan utang pajak, 
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tidak ada informasi transaksi mengenai pendapatan diterima dimuka dan 

utang jangka pendek. Liabilitas jangka panjang berdasarkan format ISAK 

35 meliputi utang jangka panjang dan liabilitas imbalan kerja. Sedangkan 

YSI tidak memiliki informasi transaksi terkait liabilitas jangka panjang. 

Aset neto berdasarkan format ISAK 35 terdiri aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya. YSI juga telah mengklasifikasikan aset neto 

berdasarkan ketentuan ISAK yakni aset neto tanpa pembatasan dari pemberi 

sumber daya dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. 

Berdasarkan laporan posisi keuangan tahun 2022, YSI telah 

melakukan penyusunan laporan posisi keuangan berdasarkan kategori aset, 

liabilitas dan aset neto yang beberapa pos-posnya disesuaikan dengan 

kondisi yang terjadi di YSI berdasarkan pernyataan yang tertuang dalam 

ISAK 35 yang mengizinkan entitas berorientasi nonlaba menyesuaikan 

deskripsi yang digunakan untuk beberapa pos dalam laporan keuangan 

(PSAK 1 Paragraf 05).  

Laporan posisi keuangan YSI tidak memiliki informasi transaksi 

mengenai pos penghasilan komprehesif lain sehingga penyusunan laporan 

keuangannya cenderung mengikuti format B. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil penyajian data dan analisis, laporan posisi keuangan yang 

disusun oleh YSI telah sesuai dengan ketentuan ISAK 35. 
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2. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan penghasilan komprehensif merupakan laporan yang 

menunjukkan pendapatan, beban, atau laba rugi suatu entitas pada periode 

tertentu yang diklasifikasikan menjadi pendapatan dan beban tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya serta pendapatan dan beban dengan 

pembatasan dari pemberi sumber daya.  

Berdasarkan format ISAK 35 pendapatan tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya terdiri dari sumbangan, jasa layanan, penghasilan 

investasi jangka pendek dan lain-lain. Jika dibandingkan, pendapatan tanpa 

pembatasan di YSI yang sesuai berdasarkan format ISAK 35 adalah  

pendapatan dari sumbangan karena YSI tidak memiliki informasi transaksi 

mengenai jasa layanan dan penghasilan investasi jangka pendek. Bunga 

bank dan aset neto tanpa pembatasan yang terbebas penggunaannya 

merupakan pos dalam pendapatan tanpa pembatasan yang disesuaikan 

dengan kondisi yang terjadi di YSI. 

Beban tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya berdasarkan format 

ISAK 35 terdiri dari gaji dan upah, jasa professional, administratif, 

depresiasi, bunga dan lain-lain. Sedangkan beban tanpa pembatasan yang 

ada dalam laporan penghasilan komprehensif  YSI hanya terdiri dari beban 

pengembangan organisasi dan administrasi yang didalamnya sudah 

mencakup beban gaji dan upah, jasa professional dan beban-beban lainnya 

sepanjang tahun 2022 yang tertera dalam catatan atas laporan keuangan. 
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Pendapatan dengan pembatasan dari pemberi sumber daya berdasarkan 

format ISAK 35 terdiri dari sumbangan dan penghasilan investasi jangka 

panjang. Sedangkan pendapatan dengan pembatasan dari pemberi sumber 

daya yang ada di YSI meliputi dana program kerjasama dan aset neto 

dengan pembatasan yang terbebas penggunaannya yang disesuaikan 

berdasarkan kondisi YSI sebagai entitas nonlaba di bidang penanggulangan 

bencana. YSI tidak memiliki informasi transaksi terkait penerimaan 

sumbangan dan penghasilan investasi jangka panjang pada pendapatan 

dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. 

Beban dengan pembatasan dari pemberi sumber daya berdasarkan 

format ISAK 35 ialah beban kerugian akibat kebakaran. Sedangkan beban 

dengan pembatasan yang ada dalam laporan penghasilan komprehensif  YSI 

terdiri dari beban-beban program seperti pemberdayaan masyarakat dan 

pengurangan risiko bencana. YSI tidak memiliki informasi mengenai beban 

kerugian akibat kebakaran yang terjadi selama tahun 2022. 

Yayasan telah menyajikan penghasilan komprehensif tanpa pembatasan 

dari pemberi sumber daya dan penghasilan dengan pembatasan dari pemberi 

sumber daya. Dalam menyusun laporan penghasilan komprehensif  yayasan 

menggunakan format A yaitu laporan disajikan dalam bentuk kolom tunggal 

yang memudahkan penyusunan laporan secara komparatif. Berdasarkan 

hasil penyajian data dan analisis, laporan penghasilan komprehensif yang 

disusun oleh YSI telah sesuai dengan ketentuan ISAK 35 dimana berisi 

rincian pendapatan dan beban dengan pembatasan dan tanpa pembatasan.  
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3. Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto merupakan laporan yang menunjukkan 

perubahan aset neto dalam periode tertentu. Laporan perubahan aset neto  

menyajikan informasi aset neto yang dibedakan menjadi aset neto tanpa 

pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto dengan pembatasan 

dari pemberi sumber daya. 

 Berdasarkan format ISAK 35 aset neto tanpa pembatasan dari 

pemberi sumber daya meliputi saldo awal, surplus tahun berjalan, aset neto 

yang dibebaskan dari pembatasan, penghasilan komprehensif lain yang 

terdiri dari saldo awal dan penghasilan komprehensif tahun berjalan. 

Sedangkan komponen aset neto tanpa pembatasan yang ada dalam laporan 

penghasilan komprehensif  YSI terdiri dari saldo awal, surplus aset neto dan 

penyesuaian aset neto terhadap beberapa proyek di YSI. Berdasarkan 

laporan perubahan aset neto tahun 2022, YSI tidak memiliki informasi 

transaksi mengenai penghasilan komprehensif lain yang terjadi sepanjang 

tahun 2022. 

Yayasan telah menyajikan informasi perubahan aset neto yang 

dibedakan menjadi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya 

dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Berdasarkan 

laporan perubahan aset neto yang telah disusun oleh YSI, dapat diketahui 

bahwa YSI tidak memiliki informasi mengenai pos penghasilan 

komprehesif lain sehingga penyusunan laporan keuangannya cenderung 

mengikuti format B. Dengan demikian, berdasarkan hasil penyajian data 
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dan analisis, laporan penghasilan komprehensif yang disusun oleh YSI telah 

sesuai dengan ketentuan ISAK 35. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan 

penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu yang 

diklasifikasikan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 

Berdasarkan format ISAK 35 aktivitas operasi terdiri dari surplus (defisit), 

penyesuaian untuk depresiasi, penurunan piutang bunga, penurunan dalam 

utang jangka pendek dan penurunan dalam pendapatan diterima dimuka. 

Sedangkan aktivitas operasi yang ada di YSI meliputi surplus tahun 

berjalan, penyesuaian untuk penyusutan aset tetap, penurunan pada uang 

muka program, asuransi dibayar dimuka, sewa dibayar dimuka serta 

peningkatan pada dana titipan dan utang pajak. Jika dibandingkan, kas dari 

aktivitas operasi di YSI yang sesuai berdasarkan format ISAK 35 adalah 

surplus tahun berjalan, depresiasi aset tetap, penurunan pendapatan diterima 

dimuka yakni uang muka program dan penurunan utang jangka pendek 

yaitu utang pajak. YSI tidak memiliki informasi transaksi mengenai 

penurunan piutang bunga yang terjadi pada tahun 2022. 

Aktivitas investasi berdasarkan format ISAK 35 terdiri dari ganti 

rugi asuransi kebakaran, pembelian peralatan, penerimaan dari penjualan 

investasi dan pembelian investasi. Sedangkan kas dari aktivitas investasi 

yang ada di YSI terdiri dari aset tetap dan aset tidak berwujud yang 

mengalami penurunan. YSI tidak memiliki informasi transaksi mengenai 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



137 

 

 

 

ganti rugi asuransi kebakaran, pembelian peralatan, penerimaan dari 

penjualan investasi dan pembelian investasi yang terjadi sepanjang tahun 

2022. 

Aktivitas pendanaan berdasarkan format ISAK 35 terdiri dari 

penerimaan dari sumbangan yang dibatasi untuk investasi dalam dana abadi 

dan investasi dalam bangunan serta aktivitas pendanaan lain seperti bunga 

yang dibatasi untuk reinvestasi dan pembayaran liabilitas jangka panjang. 

YSI tidak melakukan pencatatan kas dari aktivitas pendanaan karena entitas 

tidak memiliki informasi transaksi terkait aktivitas pendanaan selama tahun 

2022. Pernyataan tersebut juga telah tertulis dalam catatan atas laporan 

keuangan YSI pada bagian kebijakan akuntansi yang menyatakan bahwa 

“laporan arus kas menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas yang 

diklasifikasikan dalam aktivitas operasi dan investasi dengan menggunakan 

metode tidak langsung” dan berdasarkan opini laporan auditor independen  

telah dinyatakan bahwa kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan di Indonesia. 

Laporan arus kas yang disusun oleh yayasan menyajikan 

penerimaan dan pengeluaran kas yang hanya diklasifikasikan dalam 

aktivitas operasi dan investasi. Selama tahun 2022 YSI tidak memiliki 

transaksi yang berkaitan dengan aktivitas pendanaan. Dengan demikian 

berdasarkan hasil penyajian data dan analisis, laporan arus kas yang disusun 

oleh YSI telah sesuai dengan ketentuan ISAK 35. 
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5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan 

menjelaskan komponen laporan keuangan secara rinci. Berdasarkan format 

ISAK 35 catatan atas laporan keuangan meliputi: Catatan A menguraikan 

kebijakan pengungkapan yang diwajibkan yang menyebabkan Catatan B 

wajib disajikan. Catatan C, D dan E menyediakan informasi yang 

dianjurkan untuk diungkapkan oleh entitas berorientasi nonlaba. Semua 

jumlah dalam jutaan rupiah. 

Catatan atas laporan keuangan yang disusun oleh YSI menyajikan 

informasi mengenai gambaran umum, kebijakan akuntansi yang digunakan 

serta penjelasan pos-pos dalam laporan keuangan. YSI tidak menyediakan 

informasi spesifik mengenai klasifikasi atas catatan A, B, C dan D karena 

berdasarkan Dasar Kesimpulan (DK10) dalam ISAK 35 yang menyatakan 

bahwa  

“Contoh-contoh dalam Interpretasi ini tidak ditujukan untuk 

mengilustrasikan seluruh aspek dari SAK atau mencakup bentuk 

yang sesuai untuk seluruh entitas berorientasi nonlaba. Contoh ini 

dapat berbeda dari kondisi yang terdapat dalam entitas berorientasi 

nonlaba tertentu”. 

 

 Dan berdasarkan opini laporan auditor independen seluruh laporan 

keuangan terlampir telah menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

material sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia. Dengan 

demikian berdasarkan hasil penyajian data dan analisis, catatan atas laporan 

keuangan yang disusun oleh YSI telah sesuai dengan ketentuan ISAK 35.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai penyajian 

laporan keuangan YSI maka dapat disimpulkan bahwa YSI telah menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan ketentuan ISAK No. 35 tentang penyajian 

laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba.  

Kesesuaian penyajian tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan periode 

tahun 2022 yang disusun oleh YSI yakni meliputi 5 (lima) laporan yaitu laporan 

posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset 

neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

YSI menerapkan ISAK 35 sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan 

sejak diberlakukannya ISAK 35 sebagai pengganti PSAK 45. Selain itu, laporan 

keuangan yang disusun oleh Yayasan telah diaudit dan dipublikasikan untuk 

umum di website YSI, sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi yayasan 

kepada semua pihak-pihak terkait serta kepada publik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Waktu penelitian yang bertepatan dengan jadwal proses audit laporan 

keuangan, pelaporan pajak dan penggajian YSI sehingga, mengakibatkan 

terbatasnya waktu yang disediakan narasumber untuk melakukan 

wawancara secara tatap muka. Hal ini menyebabkan beberapa informasi 

tambahan harus dikonfirmasi melalui media sosial whatsapp. 
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2. YSI tidak memiliki informasi transaksi mengenai kas dari aktivitas 

pendanaan dalam laporan arus kas tahun 2022. Laporan arus kas hanya 

menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas yang dikelompokkan dalam 

aktivitas operasi dan investasi dengan menggunakan metode tidak langsung. 

C. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti untuk ditujukan kepada beberapa pihak 

antara lain: 

1. Bagi YSI 

a. YSI diharapkan dapat terus konsisten menerapkan dan mengikuti 

perkembangan peraturan khususnya mengenai penyajian laporan 

keuangan untuk entitas nonlaba yang dapat diperbaharui sewaktu-

waktu. 

b. YSI dapat terus terlibat aktif untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan. 

c. YSI diharapkan dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan 

sistem informasi akuntansi yang dapat mengintegrasikan seluruh 

pemrosesan data akuntansi sehingga pelaporannya dapat lebih efisien. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya (di YSI) diharapkan untuk melakukan penelitian 

pada pertengahan tahun agar tersedia lebih banyak waktu yang diberikan 

oleh narasumber mengingat pada bulan Januari sampai dengan Mei YSI 

sedang melakukan proses audit laporan keuangan dan pelaporan pajak 
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sehingga terbatasnya waktu yang diberikan untuk melakukan 

wawancara. 

b. Peneliti selanjutnya (di YSI) yang akan menganalisis tentang penyajian 

laporan keuangan dan komponen keuangan lainnya diharapkan untuk 

menganalisis lebih lanjut mengenai pos terkait sumbangan dari staf dan 

aset neto tanpa pembatasan yang terbebas penggunaannya. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai 

penyajian laporan keuangan pada entitas nonlaba lain terutama seperti 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), partai politik, sekolah, rumah 

sakit dan entitas non laba lain yang masih jarang diteliti dan memiliki 

catatan serta penjelasan yang lengkap terkait setiap pos-pos yang 

tercantum dalam laporan keuangan. 
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Lampiran 1. Transkrip Wawancara 

Narasumber : Widuri Wulan, S.E. (Koordinator Keuangan) 

  Evi Yuanita (Staf) 

Waktu  : 23 Februari s/d 7 Maret 2024 

Kategori No. Pertanyaan Jawaban Keterangan 

 

Gambaran Umum 

dan Sejarah Singkat 

Organisasi 

1. 

Bagaimana sejarah singkat 

berdirinya Yayasan SHEEP 

Indonesia 

Yayasan SHEEP Indonesia didirikan oleh 10 orang 

dewan pengurus dan pengawas yang berasal dari 

LSM pada tahun 2004. SHEEP merupakan singkatan 

dari Society for health, education, environment and 

peace. Awal mulanya, YSI turut serta sebagai salah 

satu relawan tsunami Aceh pada tahun 2004 lalu. 

Sejak 2004 hingga saat ini YSI turut serta berperan 

dalam bidang penanggulangan bencana alam yang 

terjadi di indonesia. Yayasan hadir di masyarakat 

sebagai relawan dengan membawa logistik, bantuan, 

tim medis serta memberikan program rehabilitasi 

bagi masyarakat yang terkena dampak bencana. 

beberapa bencana yang telah kami bantu antara lain 

seperti tsunami Aceh, Gempa di Palu, Gempa 

Cianjur, Banjir Demak dan lain sebagainya. 
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Kategori No. Pertanyaan Jawaban Keterangan 

 

Gambaran Umum 

dan Sejarah Singkat 

Organisasi 

2. 
Secara spesifik Yayasan 

bergerak dalam bidang apa? 

Sejak awal berdiri, yayasan secara spesifik memang 

bergerak dalam bidang penanggulangan bencana 

yang meliputi penyaluran bantuan saat bencana 

sampai dengan memberikan program rehabilitasi 

bagi masyarakat yang terkena dampak bencana 

melalui program pemberdayaan masyarakat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa Visi dan Misi yang 

dimiliki oleh Yayasan? 

Jawaban atas visi dan misi yayasan diberikan dalam 

bentuk lampiran. 

Ada file yang 

diberikan 

 

 

4.  Bagaimana struktur organisasi 

Yayasan SHEEP? 

Jawaban atas struktur organisasi yayasan diberikan 

dalam bentuk lampiran. 

Ada file yang 

diberikan 

 

 

5. 

Kegiatan atau program apa 

saja yang dilakukan oleh 

Yayasan 

Jawaban atas program yang terdapat di yayasan 

diberikan dalam bentuk lampiran. 

Ada file yang 

diberikan  

 

 

Keuangan Yayasan 6. 
Bagaimana Yayasan 

memperoleh sumber dayanya? 

Yayasan memperoleh dana atau sumber daya yang 

berasal dari donatur. Donatur YSI biasanya berasal 

dari luar negeri. Beberapa diantaranya seperti Brot 

fur die Welt (BfDW), Diakonie Katastrophenlife 

(DKH), World Renew (WR), Arbeiterwohlfahrt 

International e.V-AWO International (AWO), 

Caritas Germany Indonesia (CGI) dan Yayasan Save 

The Children Indonesia (YSTC). 
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Kategori No. Pertanyaan Jawaban Keterangan 

 

Keuangan Yayasan 

7. 

Apa saja prosedur yang 

diperlukan saat akan 

memperoleh sumber daya 

tersebut? 

 

Biasanya, setelah ada informasi terjadi bencana, 

kami pihak Yayasan akan mengajukan proposal ke 

donatur kemudian akan diseleksi oleh donatur. Atau 

dalam peristiwa tertentu jika bencana yang terjadi 

sudah dalam skala besar donatur biasanya akan 

langsung merespon dan langsung menghubungi 

Yayasan. Setelah itu, Yayasan langsung mengajukan 

proposal dan menunggu proses pencairan dana. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8. 

Bagaimana Yayasan 

mengelola pendapatan atau  

sumber daya yang diterima? 

 

Setelah dana diperoleh dari donatur, selanjutnya 

kami memberikan dana tersebut ke sekretariat 

lapangan sesuai dengan proyek yang sudah 

direncanakan. Sekretariat lapangan adalah 

manajemen yang kami bentuk. Sekretariat lapangan 

akan mendapat dana setelah mereka mengajukan 

uang muka atau advance untuk satu bulan kegiatan. 

Setelah itu kami setujui dan dana akan ditransfer 

langsung ke koordinator lapangan atau manajer area. 

Kemudian, manajer area akan mengimplementasikan 

program tersebut. Manajer area wajib memberikan 

laporan pertanggungjawaban dua minggu sekali. 
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Kategori No. Pertanyaan Jawaban Keterangan 

 

Keuangan Yayasan 

9. 

Bentuk pertanggungjawaban 

apa saja yang diminta oleh 

donatur kepada yayasan? 

 

 

Untuk pertanggungjawaban, setiap donatur itu 

meminta sistem pertanggungjawaban yang berbeda-

beda kepada kami. Ada dua donatur yang 

mewajibkan mengirimkan seluruh laporan rinci 

sampai dengan nota-nota aslinya. Kemudian, ada 

juga donatur besar yang sangat percaya bahwa kami 

sudah mengelolanya dengan baik. Namun, meminta 

untuk diaudit 6 bulan sekali dan auditor ditunjuk 

langsung oleh donatur. Yayasan juga harus 

mengirimkan laporan setiap bulan beserta dengan 

nota (copyan), tanda bukti, dokumen transaksi dan 

dokumen pendukung lainnya untuk direview dan 

pihak donatur juga akan memberikan feedback jika 

ada kekurangan dokumen dan lain sebagainya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10. 

Apakah yayasan juga 

melaporkan 

pertanggungjawaban kepada 

instansi pemerintah? 

Yayasan tidak melaporkan pertanggungjawaban 

kepada instansi pemerintah. 
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Kategori No. Pertanyaan Jawaban Keterangan 

 

Laporan Keuangan 

11. 

Dalam menyusun laporan 

keuangan, Yayasan 

menggunakan pedoman apa? 

Yayasan menggunakan ISAK No.35: Pelaporan 

Keuangan Entitas Non-Laba sebagai pedoman dalam 

menyusun laporan keuangan. 

  

 

 

 

 

12. 

Sejak kapan ISAK 35 

diterapkan oleh Yayasan? 

Yayasan sudah menerapkan ISAK 35 sejak 

diberlakukan aturan tersebut sebagai pengganti 

PSAK 45. 
  

 

13. 

Siapa saja yang terlibat dalam 

proses pencatatan atau 

penyusunan laporan keuangan? 

Dalam penyusunan laporan keuangan, tentunya yang 

terlibat adalah bagian biro keuangan mulai dari 

koordinator, kasir, staff dan manajer area yang 

melaporkan LPJ dana. 
  

 

14. 

Bagaimana proses pencatatan 

dokumen keuangan yang 

dilakukan yayasan mengingat 

adanya unit-unit atau kantor 

lapangan yang terpisah? 

Karena memiliki kantor lapangan yang terpisah-

pisah, maka pelaporan keuangan dari sekretariat 

lapangan dilakukan oleh manajer area masing-

masing daerah yang wajib mengumpulkan LPJ 

kepada kami di kantor pusat. LPJ dari proyek wajib 

dikirimkan kepada YSI pusat dalam kurun waktu dua 

minggu sekali secara rutin hingga proyek dinyatakan 

selesai. 
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Kategori No. Pertanyaan Jawaban Keterangan 

 

Laporan Keuangan 

15. 

Apakah laporan keuangan 

milik yayasan telah 

dipublikasikan? 

Laporan keuangan milik yayasan memang telah 

dipublikasikan sejak awal yayasan dinyatakan secara 

sah berdiri.   

 

 

 

16. 

Apa saja kendala yang 

dihadapi oleh yayasan dalam 

melakukan proses penyusunan 

laporan keuangan? 

 

Pertama, biasanya kendala waktu untuk penyusunan 

laporan keuangan karena, kami kantor pusat harus 

menunggu LPJ dari sekretariat lapangan yang 

berbeda-beda daerah tetapi sejauh ini masih bisa 

teratasi. Kedua, setiap donatur menggunakan 

software akuntansi yang berbeda-beda untuk 

pelaporan keuangan sehingga kami agak kesulitan 

karena harus menggunakan beberapa software sesuai 

permintaan donatur. 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Direktur 
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Lampiran 3. Laporan Auditor Independen 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



154 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



155 

 

 

 

 

 
 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



156 
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Lampiran 4. Laporan Posisi Keuangan Yayasan SHEEP Indonesia 2022 
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Lampiran 5. Laporan Penghasilan Komprehensif  Yayasan SHEEP 

Indonesia 2022 
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Lampiran 6. Laporan Perubahan Aset Neto Yayasan SHEEP Indonesia 2022 
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Lampiran 7. Laporan Arus Kas Yayasan SHEEP Indonesia 2022 
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Lampiran 8. Catatan Atas Laporan Keuangan Yayasan SHEEP Indonesia 

2022 
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Lampiran 9. Laporan Pertanggungjawaban Keuangan 
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Lampiran 10. Bukti Penerimaan Kas 
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Lampiran 11. Bukti Pengeluaran Kas 
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Lampiran 12. Foto Seputar Kegiatan dan Program Kerja Yayasan SHEEP 

Indonesia 
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